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ABSTRAK

Ayeisha Rhefanya, 021115225. Penentuan Lokasi Pabrik Untuk Meminimumkan Biaya
Transportasi Pada PT Sinar Antjol. Pembimbing: Jaenudin dan Tutus Rully. 2019

PT Sinar Antjol merupakan perusahaan yang letaknya berada di Jalan Lodan Raya No.
29 Ancol Barat Jakarta Utara. PT Sinar Antjol mendistribusikan produknya ke seluruh wilayah
di Indonesia tanpa terkecuali wilayah yang berada di Jawa Barat yaitu Sukabumi, Bandung,
Cirebon dan Tasikmalaya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui lokasi gudang awal perusahaan yang
berdampak pada biaya transportasi yang dikeluarkan oleh perusahaan serta menentukan lokasi
gudang yang baru untuk perusahaan agar biaya transportasi yang dikeluarkan oleh perusahaan
dapat diminimumkan. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode Center of
Gravity untuk menentukan lokasi gudang baru berdasarkan titik koordinat lokasi dan juga
metode Break Even Point untuk menentukan lokasi berdasarkan pertimbangan atas biaya-
biaya yang muncul di perusahaan.

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa lokasi gudang yang lama mengakibatkan
perusahaan harus mengeluarkan biaya transportasi yang cukup besar. Biaya transportasi yang
dikeluarkan perusahaan terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel. Setelah dihitung
menggunakan metode Center of Gravity didapatkan koordinat X=12 dan Y=8 yang titik nya
jatuh pada lokasi Sumedang dengan total biaya transportasi sebesar Rp 3.925.000. Lalu
dihitung juga menggunakan metode Break Even Point yang hasilnya menunjukan bahwa
Sukabumi adalah lokasi terbaik karena dapat memberikan keuntungan yang lebih besar
dibandingkan dengan alternatif lokasi yang lain dengan total biaya transportasi sebesar Rp
4.320.000

Kata Kunci: Lokasi, Biaya Transportasi, Metode Center of Gravity, dan Metode Break Even
Point
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Di persaingan industri yang semakin ketat, perusahaan berlomba-lomba untuk
tetap bertahan dalam situasi seperti ini. Salah satu cara yang dapat dilakukan
perusahaan yaitu dengan memperhatikan kegiatan pendistribusian barangnya agar
dapat berjalan secara efektif dan efisien. Selain itu, hal tersebut juga dapat
memberikan keuntungan bagi perusahaan dengan mengurangi pemborosan dalam
segi waktu dan biaya.

Untuk menunjang kelancaran hal tersebut, perusahaan perlu memperhatikan
kegiatan pendistribusiannya. Menurut Tjiptono (2008) Distribusi merupakan suatu
proses kegiatan pemasaran yang bertujuan untuk mempermudah kegiatan
penyaluran barang atau jasa dari pihak produsen ke pihak konsumen. Transportasi
berperan penting dalam proses pemindahan barang di antara pihak-pihak dalam
rantai pasok, karena sangatlah jarang suatu produk di produksi dan di konsumsi
pada lokasi yang sama. Perpindahan produk tersebut ke beberapa daerah tujuan
memerlukan biaya yang berbeda-beda sesuai dengan jarak tujuannya masing-
masing.

Biaya adalah faktor yang menentukan dalam transportasi, sebagai alat kontrol
agar dalam pengoperasiannya mencapai tingkat efisien dan efektivitas. Agar
mendapatkan keuntungan yang maksimal, perusahaan harus memperhitungkan
biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan transportasi. Semakin jauh lokasi
pengiriman produk, maka semakin banyak biaya yang harus dikeluarkan untuk
kegiatan transportasinya. Biaya transportasi adalah biaya yang dikeluarkan untuk
menunjang kelancaran perpindahan suatu produk dari satu lokasi ke lokasi yang
lainnya Untuk mengatasi hal terserbut, perusahaan harus menentukan lokasi
gudang yang tepat.

Keputusan penetapan lokasi merupakan faktor penting bagi perusahaan
manufaktur maupun perusahaan jasa karena akan mempengaruhi keberlangsungan
hidup perusahaan di masa yang akan datang berkaitan dengan kedudukan
perusahaan dalam persaingannya. Selain itu, perlu juga pertimbangan atas biaya
biaya yang nantinya akan dikeluarkan perusahaan dalam kegiatan operasionalnya.

Menurut Tjiptono (2009) lokasi usaha adalah tempat perusahaan melakukan
kegiatan untuk menghasilkan barang dan jasa yang mementingkan segi
ekonominya. Martono (2018) menyatakan bahwa penentuan lokasi
kantor/pabrik/fasilitas dari tiap unit rantai pasok harus memperhatikan tujuan
berikut: @) memaksimalkan nilai ekonomis perpindahan bahan mentah ke lokasi
pengolahan (pabrik), dan pengiriman barang jadi dari pabrik ke lokasi konsumen,
b) meminimalkan biaya pengiriman dan/atau pengembalian (deliver return)
produk/jasa kepada konsumen, meningkatkan fleksibilitas dan efisiensi, dan c)
mendekatkan organisasi/perusahaan kepada target konsumennya.

1



Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk menentukan lokasi yang strategis
yaitu dengan menentukan lokasi dengan metode center of gravity dan juga metode
break even point. Metode center of gravity adalah metode yang digunakan untuk
menentukan koordinat lokasi untuk membangun sebuah fasilitas yang akan
dijadikan sebagai lokasi pusat distribusi agar terciptanya jarak yang efisien untuk
perpindahan produk dari lokasi pusat ke lokasi yang lain. Sedangkan metode break
even point adalah metode yang digunakan dengan mempertimbangkan biaya biaya
yang ada dan memilih lokasi dengan total biaya ter-rendah.

Dengan menggunakan kedua metode tersebut, maka perusahaan akan
mendapatkan lokasi gudang strategis yang dapat meminimumkan biaya
transportasinya.

PT Sinar Antjol berdiri pada tahun 1942 merupakan perusahaan yang bergerak
di bidang industri kosmetik yaitu handbody. PT Sinar Antjol yang berlokasi di JI.
Lodan Raya, Ancol barat mendistribusikan produknya ke berbagai daerah di
Indonesia termasuk daerah daerah yang berada di Jawa Barat. PT Sinar Antjol
mempunyai lokasi gudang yang berada di Jakarta Utara, karena hal ini PT Sinar
Antjol membutuhkan biaya transportasi yang cukup tinggi karena jarak yang
ditempuh jauh.

Tabel 1.1. Jarak tempuh distributor

Nomor Tujuan Jarak yang ditempuh
1 Sukabumi 123,2 Km
2 Bandung 161,9 Km
3 Cirebon 229,9 Km
4 Tasikmalaya 269,9 Km

Tabel 1.2. Biaya Transportasi

Nomor Tujuan Biaya Transportasi
1 Sukabumi Rp 1.095.000,-
2 Bandung Rp 1.375.000,-
3 Cirebon Rp 1.625.000,-
4 Tasikmalaya Rp 1.775.000,-

Sumber data: PT Sinar Antjol, 2018



Biaya transportasi yang dikeluarkan perusahaan terdiri atas biaya tetap dan biaya
variabel. Biaya tetap tidak bergantung pada jarak tempuh pengiriman, sedangkan
biaya variabel sangat bergantung pada jarak tempuh pengiriman. PT Sinar Antjol
menetapkan biaya tetap untuk satu kali perjalanan ke tiap lokasi adalah sebesar Rp
250.000,- untuk jasa supir dan Rp 500.000,- untuk biaya cadangannya. Jadi,
didalam setiap pengeluaran biaya transportasi ke tiap tujuan terdapat biaya tetap
yang jumlahnya sebesar Rp 750.000,-.

Dari data perusahaan diatas, dapat dilihat adanya kesenjangan pada biaya
transportasi yang dikeluarkan ke tiap-tap lokasi. Jika dilihat dari biaya transportasi
ke Sukabumi, maka perusahaan memerlukan sebesar Rp 2.800,- untuk menempuh
perjalanan 1 Km. Sedangkan biaya biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk tujuan
lainnya terlalu mahal jika dilihat dari jarak tempuh perjalanannya.

Perusahaan mendistribusikan produknya ke 4 wilayah yang berada di Jawa
Barat, tepatnya berada di Sukabumi, Bandung, Cirebon dan Tasikmalaya yang jarak
tempuh dan kuantitas produk yang dikirim berbeda beda pula. Maka dari itu, biaya
yang dikeluarkan juga berbeda,biaya transportasi diatas terdiri dari biaya bahan
bakar, biaya tol, konnsumsi, jasa supir dan kenek, dan jasa pendukung lainnya.

Lokasi gudang yang cukup jauh dengan lokasi distributor yang tersebar
membuat perusahaan harus mengeluarkan biaya yang cukup besar dalam kegiatan
transportasinya. Berbeda hal nya apabila perusahaan mempunyai lokasi gudang
yang strategis, yang nantinya akan dapat meminimalisasikan biaya transportasi
yang dikeluarkan oleh perusahaan.

Hal tersebutlah yang melatarbelakangi penulis untuk melakukan suatu
penelitian dengan judul: “PENENTUAN LOKASI GUDANG UNTUK
MEMINIMUMKAN BIAYA TRANSPORTASI PADA PT. SINAR ANTJOL”.

1.2 Identifikasi Masalah dan Perumusan Masalah
1.2.1 Identifikasi Masalah

1. Jarak antara lokasi gudang dengan distributor cukup jauh
2. Biaya transportasi yang dikeluarkan PT Sinar Antjol cukup besar
1.2.2 Perumusan Masalah

1. Bagaimana penentuan lokasi gudang yang dilakukan PT. Sinar Antjol?

2. Bagaimana penerapan metode center of gravity dan metode break even point
dalam penentuan lokasi gudang untuk meminimumkan biaya pada PT. Sinar
Antjol?

1.3 Maksud danTujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud penelitian ini adalah untuk mencari data dan informasi keterkaitan
antara lokasi gudang dengan biaya transportasi.

1.3.2 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui penentuan lokasi gudang pada PT. Sinar Antjol



2. Untuk menenrapkan metode center of gravity dan beak even point dalam
penentuan lokasi gudang untuk meminimumkan biaya transportasi PT.
Sinar Antjol.

1.4 Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1. Kegunaan Praktis
Untuk membantu memecahkan dan mengantisipasi masalah yang ada pada
PT Sinar Antjol. Khususnya untuk penetuan lokasi gudang yang dapat
meminimumkan biaya transportasi pada PT Sinar Antjol.

2. Kegunaan Akademis

Untuk memberikan kontribusi terhadap dunia ilmu pengetahuan khususnya
terhadap permasalahan penentuan lokasi perusahaan yang berkaitan dengan
biaya transportasi.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Manajemen dan Manajemen Operasi
2.1.1 Pengertian Manajemen

Manajemen merupakan sebuah seni untuk mengatur dan mengelola suatu hal
dan sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian dan juga
pengontrolan seluruh sumber daya untuk mencapai target dan tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya dengan efektif dan efisien. Beberapa pengertian manajemen
menurut para ahli adalah sebagai berikut:

Menurut Terry & Rue yang diterjemahkan oleh Ticoalu (2014,1) menyatakan
bahwa “Manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja, yang melibatkan
bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang kearah tujuan-tujuan
organisasional atau maksud-maksud yang nyata. Manajemen adalah suatu kegiatan,
pelaksanaanya adalah “managing” — pengolahan --, sedang pelaksananya disebut
manager atau pengelola”

Menurut Mukherjee & Basu (2005, 4) “Management is attainment of
organisational goals in an effective and efficient manner through planning,
organizing, leading and controlling organisational resources.”

Yang artinya, manajemen adalah pencapaian tujuan organisasi secara efektif
dan efisien melalui perencanaan, pengorganisasian, memimpin dan mengendalikan
sumber daya organisasi

Sedangkan menurut Hasibuan (2008,3) “Manajemen adalah ilmu dan seni,
mengatur proses pemanaaan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya
secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu”

Menurut Stoner dalam buku Dutt (2008, 2) “Management is the process of
planning, organising, leading and controlling the efforts of organisation members
and of using all other organisational resource to achieve stated organisational
goals™”

Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, memimpin dan
mengendalikan upaya anggota organisasi dan menggunakan semua sumber daya
organisasi lainnya untuk mencapai tujuan yang dinyatakan organisasi

Usman (2011, 5) juga mengemukakan pendapatnya bahwa “Manajemen dalam
arti luas adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian
sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.”

Dari penjelasan beberapa para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa
manajemen adalah suatu kegiatan, ilmu atau seni untuk mengatur sekelompok
orang untuk mencapai tujuannya yang sama dengan proses perencanaan,
pengorganisasian, pemimpimam dan pengendalian.



2.1.2 Pengertian Manajemen Operasi

Manajemen operasi merupakan kegiatan perencanaan, pengkoordinasian serta
pengontrolan dalam aktivitas operasi perusahaanya dan memastikan bahwa
kegiatan perusahannya berjalan seara efektif dan efisien. Pengertian manajemen
operasi menurut para ahli adalah sebagai berikut:

Menurut Melnyk dan Denzler (1996, 5) Operation Management (OM) is a field
of study tries to understand, explain, predict and change the organizational and
strategic effect of the transformation process. In other words, OM deals with the
effeective and efficient management of the transformation process.

Yang artinya, Manajemen Operasi (OM) adalah bidang studi yang mencoba
memahami, menjelaskan, memprediksi dan mengubah efek organisasi dan strategis
dari proses transformasi. Dengan kata lain, OM berkaitan dengan manajemen
proses transformasi yang efektif dan efisien.

Menurut Haming dan Nurnajamuddin (2011, 25) adalah “Manajemen
operasional dapat diartikan sebagai kegiatan yang berhubungan dengan perecanaan,
pengkoordinasian, penggerakan, dan pengendalian aktivitas organisasi atau
perusahaan bisnis atau jasa yang berhubungan dengan proses pengolahan masukan
menjadi keluaran dengan nilai tambah yang lebih besar”

Menurut Krawjeski, Malhotra & Ritzman (2013,3) “Operations management
Is an activity to process the input through a process of transformation or alteration
or conversion in such a way so that the output can be in the form of goods and
services”

Yang artinya Manajemen operasi adalah kegiatan untuk memproses input
melalui proses transformasi atau perubahan atau konversi sedemikian rupa sehingga
menghasilkan sebuag output yang dapat berupa barang dan jasa

Pengertian Manajemen Operasi menurut Deitiana (2011,2) adalah sebagai
berikut:“Manajemen Operasional merupakan suatu ilmu yang dapat diterapkan
pada berbagai jenis bidang usaha seperti rumah sakit, perguruan tinggi, pabrik
garmen dan lain-lain”

Dari penjelasan beberapa para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa
manajemen operasional adalah ilmu yang digunakan untuk mengubah masukan
(input) menjadi keluaran (output) berupa barang atau jasa dan memberikan nilai
tambah bagi barang atau jasa yang dihasilkan

2.1.3. Fungsi Manajemen Operasi

Menurut Assauri (2016,7) Terdapat empat fungsi terpenting manajemen produksi
dan operasi, yaitu:

1. Proses pengolahan, merupakan metode atau teknik yang akan digunakan
pengolahan masukan (input)

2. Jasa-jasa penunjang, merupakan sarana yang berupa pengorganisasian yang
perlu untuk penetapan teknik dan metode yang akan dijalankan, sehingga
proses pengolahan dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien.



3. Perencanaan, merupakan penetapan keterkaitan dan pengorganisasian dari
kegiatan produksi dan operasi yang akan dialihkan dalam suatu dasar waktu
atau periode tertentu.

4. Pengendalian atau pengawasan, merupakan fungsi untuk menjamin
terlaksananya kegiatan sesuai dengan yang direncanakan, sehingga maksud
dan tujuan untuk penggunaan dan pengolahan masukan (input) pada
kenyataannya dapat dilaksanakan.

Menurut Stevenson dan Choung (2014,12) fungsi utama manajemen operasi
adalah: “The main function is to guide the operations management system via
decision. Certain decision affecting the system design and other decisions the
operation of the system. The system design involves decision related to the capacity
of the system, geographic location, facility, departement composition and
placement of equipment in the physical structure, planning products and services,
as well as the pronouncement of euipment. While the operation of the system
involving the management of employees, planning and inventory control,
scheduling, project management, and quality assurance”

Yang artinya, Fungsi utama manajemen operasi adalah memandu sistem
melalui pengambilan keputusan. Keputusan tertentu mempengaruhi desain sistem
dan keputusan lainnya mempengaruhi operasi sistem. Desain sistem melibatkan
keputusan yang berkaitan dengan kapasitas sistem, lokasi geografis fasilitas,
susunan departemen, dan penempatan peralatan dalam situasi fisik, perencanaan
produk dan jasa, serta pengadaan peralatan. Sedangkan operasi sistem melibatkan
manajemen karyawan, perencanaan dan pengendalian persediaan, penjadwalan,
manajemen proyek, serta jaminan mutu.

Menurut Schroeder, Goldstein, dan Rungtusanatham (2011, 12) “Operation
can be define as a transformation system (or process) that convert input to output,
input to the system include energy, materials, labor, capital and information.
Process technology is the method, procedures and euipment used to transform
materials or input to product and service”

Yang artinya Operasi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem transformasi
(atau proses) yang mengubah input menjadi output, input ke sistem termasuk
energi, material, tenaga kerja, modal dan informasi. Teknologi proses adalah
metode, prosedur dan peralatan yang digunakan untuk mengubah bahan atau input
ke produk dan layanan

Dari penjelasan beberapa para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa fungsi
manajemen operasi adalah fungsi yang terkait dengan tugas dan tanggung jawab
dalam aktivitas pengolahan input yang berupa energi material, tenaga kerja menjadi
suatu output yang meliputui proses pengolahan, perencanaan, pengendalian dan
pengawasan.

2.1.4 Ruang Lingkup Manajemen Operasi
Menurut Assauri (2016, 15) ruang lingkup manajemen operasi:

Pembahasan dalam perancangan atau desain dari sistem produksi dan operasi
meliputi:



seleksi dan rancangan atau desain produksi (produk)
Seleksi dan perancangan proses dan peralatan

Pemilihan lokasi dan site perusahaan dan unit produksi
Rancangan tata letak (lay-out) dan arus kerja atau proses
Rancangan tugas pekerjaan

Strategi produksi dan operasi serta pemilihan kapasitas
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Sedangkan pembahasan dalam pengoperasian sistem produksi dan operasi akan
mencakup:

Penyususnan rencana produksi dan operasi

Pereencanaan dan pengendalian persediaan dan pengadaan bahan
Pemeliharaan atau perawatan (maintenance) mesin dan peralatan
Pengendalian mutu

Manajemen tenaga kerja (Sumber Daya Manusia)
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Stevenson dan Chuong (2014, 10) menungkapkan bahwa “The scope of
operation management reach out to the entrie organization. People who work in
the field of operations management is involved in the design of products and
services, the selection process, the facilities planning, and improved uality of
product or services organization”

Yang artinya Ruang lingkup manajemen operasi menjangkau seluruh
organisasi. Orang yang bekerja di bidang manajemen operasi terlibat dalam desain
produk dan layanan, proses seleksi, perencanaan fasilitas, dan peningkatan kualitas
produk atau layanan organisasi.

Sedangkan menurut Rusdiana (2014, 24) menyatakan bahwa manajemen
operasi memiliki tiga ruang lingkup yaitu sebagai berikut:

1. Sistem Informasi Produksi
a. Perencanaan produksi
Meliputi penelitian tentang produk yang disukai konsumen. Dalam
perencanaan produksi terdapat pengembangan dalam produksi yang
merupakan penelitian terhadap produk yang telah ada untuk
dikembbangkan lebih lanjut agar mempunyai kegunaan yang lebih tinggi
dan disukai konsumen.
b. Perencanaan Lokasi dan Tata Letak
Faktor yang mempengaruhi pemilihan lokasi antara lain:
Biaya ruang kerja
Biaya Tenaga Kerja
Insentif Pajak
Sumber Permintaan
Akses ke Transformasi
. Ketersediaan Tenaga Kerja
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Adapun faktor yang mempengaruhi rancangan dan tata letak diantaranya:

1. Karakteristik lokasi, gedung tinggi/gedung luas/lebar
2. Proses produksi, tata letak produk menempatkan tugas sesuai dengan



urutan kerjanya
3. Jenis produk, pembagian lokasi berdasarkan jenis produk
4. Kapasitas produksi yang diinginkan

c. Perencanaan Kapasitas
Kapasitas dalam manajemen operasi harus disesuaikan dengan masukan
yang telah diproses, antara lain perencanaan lingkungan Kkerja dan
perencanaan standar produski.
2. Sistem Pengendalian Produksi
a. Pengendalian proses produksi
Pengendalian bahan baku
Pengendalian biaya produksi
Pengendalian kualitas
e. Pemeliharaan
3. Perencanaan Sistem Produksi
a. Struktur Organisasi
b. Skema produksi atas pesanan
c. Skema produksi atas persediaan
Dari beberapa pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa ruang
lingkup manajemen operasi berkaitan dengan sistem produksi dan operasi , sistem
informasi produksi, sistem pengendalian produksi dan perencanaan sistem produksi
dan semua aspek yang menjangkau seluruh organisasi.

2.2 Lokasi
2.2.1 Pengertian Lokasi

oo o

Lokasi merupakan sebuah tempat untuk didirikannya sebuah gedung atau
fasilitas usaha lainnya yang akan digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan
yang juga menunjang kegiatan operasional perusahaan tersebut. Gedung atau
fasilitas tersebut dapat dipergunakan sebagai kantor, gudang atau fasilitasfasilitas
lainnya seperti area parkir kendaraan perusahaan dan lain sebagainya. Menurut para
ahli, lokasi adalah sebagai berikut:

Pengertian Lokasi menurut Assauri (2016, 130) adalah sebagai berikut:
“Lokasi penting bagi perusahaan, karena akan mempengaruhi dapat tidaknya
berlangsungnya kehidupan perusahaan dalam jangka panjang. Hal ini karena
berkaitan dengan kedudukan perusahaan dalam persaingan”

Menurut Chary (2009, 31.1) “location of facilities for operation is, a long-
term capacity decision which involves a long term commitment about the
geographically static factor that affect a business organisation.”

Yang artinya, lokasi fasilitas untuk operasi adalah, keputusan kapasitas jangka
panjang yang melibatkan komitmen jangka panjang tentang faktor statis geografis
yang memengaruhi organisasi bisnis.

Pengertian Lokasi menurut Tjiptono (2009, 92) Lokasi usaha adalah tempat
perusahaan melakukan kegiatan untuk menghasilkan barang dan jasa yang
mementingkan segi ekonominya”
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Menurut Pycraft, et.al (2007, 185) “location is a geographical positioning of
an operation relative to the resources, other operation or customer with which in
interact”

Lokasi adalah posisi geografis suatu operasi relatif terhadap sumber daya,
operasi lain atau pelanggan yang berinteraks

Sedangkan menurut Kotler (2008) “salah satu kunci menuju sukses adalah
lokasi, lokasi dimulai dengan memilih komunitas. Keputusan ini sangat bergantung
pada potensi pertumbuhan ekonomis dan stabilitas, persaingan, iklim politik, dan
sebagainya

Dari penjelasan beberapa para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa Lokasi
merupakan sebua tempat untuk perusahaan melakukan kegiatannya dan juga
merupakan faktor penting dalam perusahaan, karena berkaitan dengan persaingan
dengan lawan dan lokasi yang strategis akan memberikan keuntungan bagi
perusahaan.

2.2.2 Penentuan Lokasi

Penentuan lokasi perusahaan tidak bisa dilakukan secara asal-asalan, karena
lokasi perusahaan juga sebagai salah satu faktor penunjang keberhasilan suatu
usaha. Oleh karena itu, penentuan lokasi harus dipikirkan secara matang dan
disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan tersebut. Beberapa pengertian mengenai
penentuan lokasi menurut para ahli adalah sebagai berikut:

Menurut Prasetya dan Lukiastuti (2009, 135) “Penentuan lokasi sangat
menentukan kelangsungan hidup perusahaan dimasa yang akan datang. Pemilihan
lokasi berarti menghindari sebanyak mungkin seluruh segi-segi negatif dan
mendapatkan lokai dengan paling banyak faktor-faktor positif. Penentuan lokasi
yang tepat dapat meminimumkan beban biaya (investasi dan operasional) jangka
pendek ataupun jangka panjang, dan ini akan meningkatkan daya saing
perusahaan.”

Menurut Pycraft, et.al (2007, 185) “Location decision will usually have an
effect on operation’s cost as well as it ability to serve its customers (and therefour
its revenues). There are two catagories of stimuli which cause organisation to make
location decision:

1. Change in demand for goods and service
2. Change in supply of inputs to the operations”

Yang artinya, keputusan lokasi biasanya akan berdampak pada operasi serta
kemampuan untuk melayani pelanggannya (dan ada pendapatan).

Ada dua kategori rangsangan yang menyebabkan organisasi membuat keputusan
lokasi:

1. Perubahan permintaan barang dan jasa
2. Perubahan pasokan input ke operasi

Menurut B Mahadevan (2010, 306) “Location decision are an integral part of
designing a supply chain for an organisation as it determines the flow materials
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from the row materials suppliers to the factories and finally to the customers.
location decision affect the overall profitability of a firm. this is because the cost of
manufacturing and the total cost of logistic are direct fallout of location decision. ”

Yang artinya, keputusan lokasi adalah bagian integral dari merancang rantai
pasokan untuk suatu organisasi karena menentukan aliran bahan dari pemasok
bahan baku ke pabrik dan akhirnya ke pelanggan. keputusan lokasi mempengaruhi
keseluruhan profitabilitas perusahaan. ini karena biaya produksi dan total biaya
logistik adalah dampak langsung dari keputusan lokasi.

Menurut Martono (2008, 198) pertimbangan penentuan lokasi meliputi:

1. Kebutuhan untuk mendekati lokasi konsumen sehingga mengurangi waktu dan
biaya pengiriman, pertimbangan peraturan pemerintah

2. Kebutuhan akan tenaga kerja murah dan/atau memiliki keahlian khusus

3. Kondisi bisnis, infrastruktur, pemasok, free trade zone, hambatan dari peraturan
pemerintah, atau peraturan lingkungan hidup

4. Keseimbangan biaya transportasi dan biaya penyimpanan inventori

Menurut Assauri (2016, 130) “keputusan penetapan lokasi, merupakan
faktor penting baik bagi perusahaan jasa maupun perusahaan manufaktur.
Organisasi perusahaan harus mempertimbangkan faktor pencapaian pasar atau
konsumen, dari produk yang dipasarkan perusahaan. Disamping itu, juga perlu
dipertimbangkan biaya dalam menjalankan bisnis perusahaanm termasuk upaya
untuk mendapatkan dan mengelola sumber-sumber daya yang dibutuhkan
perusahaan. Penetapan lokasi perusahaan perlu mempertimbangkan konsep dan
teknik dalam penetapan keputusan lokasi. Lokasi yang dipilih akan mempengaruhi
besarnya biaya operasi usaha perusahaan, yang berhubungan dengan besarnya
biaya tetap dan biaya variabel perusahaan.”

Dari penjelasan beberapa para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa penentua
lokasi sangat penting untuk kelancaran pengoperasian perusahaan di masa yang
akan datang serta bertujuan untuk memaksimalkan keuntungan bagi perusahaan
sehingga terhidndar dari hal hal yang negatif. Penentuan lokasi juga harus
mempertimbangkan kedekatan lokasi dengan konsumen, bahan baku, tenaga kerja
dan juga biaya trasnportasi.

2.2.3 Lokasi Strategis

Menurut Rusdiana (2014, 247) Lokasi strategis adalah wilayah penempatan operasi
produksi sebuah perusahaan yang dapat memberikan keuntungan maksimal
terhadap perusahaan tersebut karena tujuan strategis lokasi adalah untuk
memaksimalkan keuntungan lokasi bagi perusahaan.

Menurut Sutarman (2017, 115) pendekatan makro, salah satu pendekatan makro
yang baik untuk menentukan lokasi gudang dikembangkan oleh Edgar M. Hoover,
mengidentifikasi 3 tipe lokasi strategis yaitu:

1. Strategi posisi pasar, adalah gudang ditempaykan dekat dengan komunitas
pelanggan, untuk memaksimumkan tingkat customer service dengan meng-
utilasi transportasi dari pabrik ke masing-masing gudang secara ekonomis.
Faktor yang mempengaruhi penempatan gudang dekat dengan pasar
meliputi: ongkos transpor, waktu siklus pemesanan, sensitivitas produk,
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ukuran pemesanan, ketersediaan transportasi lokal, tingkat customer service
yang dilakukan

. Strategi posisi produksi, menempatkan gudang yang dekat dengan sumber

pasokan atau fasilitas produksi, gudang ini tidak bisa menyelenggarakan
tingkat customer service yang sama dengan strategi posisi pasar, tetapi
sebagai titik kumul atau fasilitas penggabungan produk yang dihasilkan
olen pabrik-pabrik berbeda. Untuk perusahaan yang menghasilkan
multiproduk, transportasi yang ekonomis dihasilkan dari konsolidasi
pengiriman. Faktor yang mempengaruhi penempatan gudang dekat dengan
lokasi produksi adalah:

a. Kerentanan bahan baku

b. Macam produk yang dipesan pelanggan

c. Tingkat konsolidasi transportasi

. Strategi posisi antara pasar dan produksi, menempatkan gudang antara titik

produksi dengan titik pasar. Tingkat customer service lebih baik dibanding
strategi posisi produksi, tetapi lebih rendah dibanding strategi posisi pasar.
Strategi ini bisa digunakan untuk meningkatkan customer service. Jika
perusahaan memiliki bermacam produk yang dihasilkan pabrik yang berada
pada lokasi yang berbeda. Pendekatan makro lainnya kombinasi terori dari
sejumlah ekonomi geografi yang sudah dikenal, teori ini didasarkan kepada
pertimbangan jarak dan ongkos.

. Pendekatan center of gravity. Terdapat satu atau lebih fasilitas pabrik

dengan lokasi yang berbeda-beda yang menghasilkan produk untuk
didistributorkan ke beberapa lokasi pasar, jika dilakukan distribusi secara
langsung dari pabrik ke lokasi pasar akan mengeluarkan biaya logistik yang
besar, dan pelayanan kepada pelanggan tidak maksimum. Atas dasar
persoalan tersebut, diperluka satu atau beberapa gudang yang melayani
beberapa pasar, agar dapat melayaninya dengan baik, dengan demikian
lokasi gudang diletakan antara lokasi pabrik dengan lokasi pasar.

Menurut Michael Adiwijaya (2010, 43) kriteria lokasi strategis adalah sebagai
berikut:

1. Letak lokasi berada atau disekitar (dekat dengan) pusat aktivitas

perdagangan dan perkantoran.

Letak lokasi ini menjadi strategis karena umumnya di pusat perdagangan
dan perkantoran terdapat traffic yang sangat tinggi. Kepadatan lalu lintas
secara otomatis menciptakan pasar atau membawa konsumen melewati
lokasi usaha ritel dan memperbesar kemungkinan mereka untuk berhenti
dan berbelanja, atau minimal mengetahui keberadaan usaha ritel tersebut
Kedekatan lokasi dengan target pasar

Sebuah lokasi dikatakan strategis bila mudah dijangkau target pasar atau
konsumen. Misalnya minimarket selalu didirikan di pemukiman — baik
kompleks perumahan, indekos mahasiswa, di dalam sebuah kampus, dan
sebagainya sehingga dapat captive market yang sudah pasti menjadi
konsumen usaha ritel tersebut

. Terlihat jelas dari sisi jalan

Lokasi yang baik berarti mempermudah konsumen dalam melihat, mencari
dan menemukan usaha ritel. Dengan kata lain, lokasi yang baik memiliki
visibilitas yang tinggi. Misalnya dalam komplek ruko (rumah toko) atau
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rukan (rumah kantor), bagian ruko/rukan yang dapat dengan jelas terlihat
dari sisi jalan adalah lokasi yang strategis.

4. Akses ke lokasi baik
Akses sangat mempengaruhi nilai strategis suatu lokasi. Apabila akses
menuju ke suatu lokasi sangat buruk, konsumen akan malas berkunjung atau
menggunakan akses tersebut sehingga akan menurunkan nilai strategis
suatu lokasi. Kriteria akses yang baik meliputi kondisi infrastruktur yang
baik, misalnya jalan beraspal baik, mulus, tidak berlubang, adanya pola rute
jalan yang teratur dan tidak semrawut, serta bebas dari ancaman banjir pada
saat musim hujan.

5. Memiliki penilaian fengshui yang baik
Penilaian fengshui menjadi pelengkap yang tururt menetukan strategis atau
tidaknya suatu lokasi. Contoh sederhana, letak lokasi “tusuk sate” umunya
sulit dijual karena dianggap membawa “sial”

Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa Lokasi
Strategis adalah lokasi yang memberikan keuntungan yang maksimum bagi pemilik
usaha. Biasanya lokasi tersebut dekat dengan pasar, dekat dengan sumber bahan
baku dan sumber tenaga kerja dan juga lokasi tersebut mudah di jangkau.

2.2.4.Langkah-Langkah Penentuan Lokasi

Menurut Astriyanto (2010) cara pemilihan lokasi yang lebih pragmatis
menggunakan tiga langkah sebagai berikut:

Pertama, memilih wilayah (daerah) secara umum. Untuk ini ada lima faktor sebagai
dasar, yitu:

(1) Dekat dengan pasar

(2) Dekat dengan bahan baku

(3) Tersedianya fasilitas pengangkutan

(4) Terjaminnya pelayanan umum seperti penerangan, listrik, air bahan bakar, dan
(5) Kondisi iklim dan lingkungann yang menyenangkan.

Kedua, memilih masyarakat tertentu di wilayah yang dipilih pada pemilihan
tinngkat pertama. Pilihan didasarkan pada enam faktor:

(1) Tersedianya tenaga kerja secara cukup dalam jumlah dan tipe skill yang
diperlukan

(2) Tingkat upah yang lebih murah

(3) Adanya perusahaan yang bersifat suplementer atau komplementer dalam hal
bahan baku, hasil produksi, buruh dan tenaga kerja terampil yang dibutuhkan

(4) Adanya kerjasama yang baik antar sesama perusahaan yang ada
(5) Peraturan daerah yang menunjang, dan
(6) Kondisi kehidupan masyarakat yang menyenangkan

Ketiga, meilih lokasi yang cukup longgar untuk bangunan, halaman, tempat parkir
dan tidak boleh diluapakan adanya kemungkinan untuk perluasan.
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2.2.5. Faktor-Faktor Pemilihan Lokasi

Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan lokasi menurut Handoko (2012,
67) adalah sebagai berikut:

1. Lingkungan masyarakat
Kesediaan masyarakat suatu daerah menerima segala konsekuensi, baik
konsekuensi positif maupun negatif didirikannya suatu pabrik di daerah terserbut
merupakan suatu syarat penting

2. Kedekatan dengan Pasar
Dekat dengan pasar akan membuat perusahaan dapat memberikan pelayanan
yang lebih baik kepada para pelanggan, dan seiring mengurangi biaya distribusi

3. Tenaga Kerja
Dimanapun lokasi perusahaan, harus mempunyai tenaga kerja, karena itu cukup
tersedianya tenaga kerja merupakan hal yang mendasar.

4. Kedekatan dengan bahan mentah dan supplier
Apabila bahan mentah berat dan susut cukup besar dalam proses produksi maka
perusahaan lebih baik berlokasi dekat bahan mentah

5. Fasilitas dan Biaya Transportasi
Tersedianya fasilitas transportasi baik lewat darat, udara dan air akan
melancarkan pengadaan faktor-faktor produksi dan penyaluran produk
perusahaan.

Menurut Assauri (2016, 136) faktor yang mempengaruhi dalam keputusan
penetapan lokasi perusahaan dibedakan antara:

1. Faktor-faktor utama
2. Faktor-faktor sekunder, dan
3. Faktor-faktor penunjang lainnya

Faktor faktor utama yang diperhatikan dalam membuat keputusan pebetapan
lokasi adalah faktor-faktor yang langsung mepengaruhi pencapaian tujuan utama
organisasi perusahaan. faktor-faktor yang tercakup dalam faktor-faktor utama yang
diperhatikan dalam keputusan penetapan lokasi suatu organisasi perusahaan adalah:
a. Letak dari pasar produk hasil organisasi
Letak dari sumber-sumber bahan baku yang dibutuhkan organisasi
Tersedianya fasilitas dan jaringan transportasi
Tersedianya supply dari buruh atau tenaga kerja yang dibutuhkan
Tersedianya fasilitas sumber daya, termasuk tenaga listrik dan air
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Faktor-faktor yang perlu diperhatikan selain dari faktor utama dalam keputusan
penetapan lokasi adalah faktor sekunder dan faktor tambahan. Faktor sekunder
antara lain adalah:

a. Rencana masa depan

b. Biaya dari lahan/tanah dan bangunan/gedung, terutama dalam hubungannya
dengan rencana masa depan

c. Kemungkinan perluasan lahan dan bangunan

d. Terdapatnya services facilities

e. Terdapatnya fasilitas lembaga keungan atau financial facilities
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Tersedianya pasokan air atau water supply

Tinggi rendahnya pajak dan undang-undang ketenagakerjaan
Budaya masyarakat di suatu daerah

Cuaca dan keadaan iklim daerah

Kondisi dan struktur tanah

Fasilitas perumahan yang ada di sekitar daerah itu

T T @

Faktor penunjang lainnya besifat spesifik, yang tergantung dari jenis usaha
perusahaan dan lingkup besarnya operasi usaha perusahaan.

Menurut Ahmad (2018, 49) perencanaan lokasi harus memperhatikan faktor-
faktor yang terdiri dari faktor utama dan sekunder (pembagian ini tidak bersifat
mutlak) berikut penjelasan faktor-faktor tersebut:

Faktor utama terdiri dari:

1. Letak pasar
Semakin dekat suatu lokasi perusahaan dengan pasar suatu produk menjadi
semakin baik. Lokasi yang dekat memudahakan utuk memeroleh konsumen
yang lebih besar, melayani konsumen dengan tanggap, produk lebih cepat
hingga ke pasar, biaya pengiriman yang murah, aspek keamanan, kemungkinan
terjadinya kerusakan, dan pengangkutan
2. Letak sumber bahan baku
Letak sumber bahan baku yang dekat membuat perolehan bahan baku menjadi
lebih mudah, cepat, biaya pengangkutan yang rendah, san aman dalam
perjalanan. Ada dua pertimbangan yang mendasari hal ini, yaitu:
a. Tingkat kebutuhan (neccessity)
Bagi perkebunan, pertanian, perikanan dan industri seperti pabrik bubur kayu
(pilp) dan kertas yang lokasinya dekat dengan bahan menjadi penting karena
lebih mudah dan cepat daripada mengangkut bahan baku ke lokasi
b. Tingkat ketahanan dari kerusakan (perishability) dan mengatasi kerusakan
selama pengangkutan. Contohnya, pengalengan dan pembekuan ikan (cold
storage), pengalengan buah-buahan (fruitcanning) atau pengolahan susu sapi
(dairy product)
3. Ketersediaan tenaga kerja
Ketersediaan tenaga kerja harus dipertimbangkan tingkat profuktivitas, kualitas
dan tinggi rendahnya upah. Biaya tenaga kerja sangat penting bagi perusahaan
padat karya (labor intensive). Misalnya undustri tekstil, rokok dan sepatu.
Tenaga kerja dibagi menjadi dua, yaitu:
a. Tenaga kerja yang memiliki keahlian baik
b. Tenaga kerja yang memiliki keahlian rendah
4. Ketersediaan tenaga listrik
Tenaga listrik diperlikan untuk menjalankan mesin-mesin, tenaga pemanas atau
pendingin, dan penerangan di suatu perusahaan. jika membutuhkan listrik yang
besar maka lokasi harus berada di sumber listrik yang besar.
5. Ketersediaan air
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Pemilihan lokasi yang berada dengan sumber air yang besar akan sangat berguna

untuk beberapa industri, seperti penyempurnaan infustri tekstil, pendinginan

reaktor nuklir, dan pencucian pada industri kulit.

6. Fasilitas pengangkutan

Ada 4 jenis fasilitas pengangkutan antara lain sebagai berikut:

a. Kereta api, untuk bijih besi, batu bara, oasir dalam gerbing bak terbuka
(flatcar)

b. Angkutan jalan raya seperti truk container ringan, van, dan mobil bak terbuka

c. Angkutan air karena lebih murah. Barang yang diangkut, misalnya barang
kimia, produk kehutanan, semen, pupuk, dan minyak

d. Angkutan udara sering untuk pengankutan yang segera (dalam waktu cepat),
misalnya buah-buahan, surat kabar/majalah, dan ikan hias.

Faktor sekunder antara lain sebagai berikut:

Fasilitas perumahan, pendidikan, perbelanjaan, dan komunikasi
Pelayanan kesehatan, keamanan, dan pencegahan kebakaran
Peraturan pemerintah setempat

Adat kebiasaan masyarakat

Biaya tanah dan bangunan

Peraturan dilingkungan sekitar

Tempat parkir

Saluran pembuangan

Kemungkinan perluasan lokasi

10 Karakteristik tanah, lebar jalan, dan sebagainya

©ooNo R wdPE

Dari penjelasan beberapa para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa ada
beberapa faktor penting dalam menentukan lokasi bisnis yang strategis. Faktor
tersebut berkaitan dengan kedekatan lokasi usaha dengan konsumen, sumber bahan
baku yang akan membantu untuk meminimumkan biaya transportasi dan
meningkatkan Kkinerja perusahaan dan juga faktor lainnya yang berhubungan
dengan lingkungan atau adat kebiasaan masyarakat sekitar.

2.3 Biaya Transportasi
2.3.1. Biaya

Biaya dapat diartikan sebagai sejumlah uang yang dikeluarkan sesorang untuk
mendapatkan suatu hal baik produk ataupun jasa.

Menurut Widyastuti (2017, 3) adalah “Biaya (cost) mengukur pengorbanan
ekonomis yang dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi”

Menurut Khan dan Jain (2007, 17) “Cost is defined the value of the sacrifice
made to acquire goods/service, measured in monetary terms by the acquisition of
assets or incurrence of liabilities at the time the benefits are acquired.”

Yang artinya, biaya didefinisikan sebagai nilai pengorbanan yang dilakukan
untuk memperoleh barang / jasa, diukur dalam bentuk moneter dengan perolehan
aset atau timbulnya kewajiban pada saat manfaat tersebut diperoleh.
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Menurut Mursyidi (2008, 93) adalah sebagai berikut: “Biaya adalah suatu
pengorbanan yang dapat mengurangi kas atau harta lainnya untuk mencapai tujuan,
baik dapat dibebankan saat ini maupun pada saat yang akan datang”

Menurut Brane (2003, 31) “cost refers to the sacrifice of benefit by using
resources for a particular use rather then for some other (best) use.”

Yang artinya, Biaya mengacu pada pengorbanan manfaat dengan
menggunakan sumber daya untuk penggunaan tertentu daripada untuk penggunaan
lainnya

Pengertian biaya menurut Firmansyah (2014, 25) adalah “Secara luas, biaya
mengandung arti pengorbanan sumber ekonomi yang dapat diukur dalam satuan
uang, baik yang telah terjadi maupun yang akan terjadi untuk tujuan tertentu”

Dari penjelasan beberapa para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa Biaya
merupakan sumber ekonomi yang diukur berdasarkan satuan uang untuk mengukur
pengorbanan ekonomis.

2.2.6. Biaya Transportasi

Menurut Mairer (2009) “Transportation costs is Monetary measure of what the
transport provider must pay to produce transportation service and comes as fixed
(infrastructure) and variable (operating). They depend on a variety of condtions
relate to geograph vy, infrastructure, administrative barriers, energy and how
passanger and freight are carried. Three major components related to transactions,
shipments and the friction on distance, impact on transport costs.”

Yang artinya, Biaya transportasi adalah ukuran moneter dari apa yang harus
dibayar oleh penyedia transportasi untuk menghasilkan layanan transportasi dan
datang sebagai biaya tetap (infrastruktur) dan biaya variabel (beroperasi). Biaya
transportasi bergantung pada berbagai kondisi yang berkaitan dengan geografis,
infrastruktur, hambatan administratif, energi, dan bagaimana penumpang dan
barang dibawa. Tiga komponen utama yang terkait dengan transaksi, pengiriman
dan gesekan pada jarak, berdampak pada biaya transportasi

Menurut Salim (2016,43) Biaya transportasi adalah biaya yang menentukan
dalam transportasi untuk penetapan tarif, alat kontrol agar pengoperasian mencapai
tingak efektivitas dan efisien.

Biaya adalah sebagai dasar penentuan tarif jasa angkutan/transportasi. Tingkat tarif
transportasi didasarkan pada biaya pelayanan yang terdiri dari:

a. Biaya langsung
b. Biaya tidak langsung

Oleh karena itu, biaya pelayanan (cost of service) sebagai basis/dasar dan
fundamental untuk struktur pentarifan.
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Biaya transportasi yaitu biaya bahan bakar, oli tenaga penggerak (genset)
upah/gaji, kerja crew/awak kapal & pesawat serta biaya terminal (stasiun pelabuhan
udara, pelabuhan laut dan terminal bis)

Pengertian biaya transportasi menurut Martono (2018, 206) adalah sebagai
berikut: Biaya transportasi dibagi dalam biaya tetap (fixed cost) dan biaya variabel
(variable cost). Biaya tetap muncul ketika transportasi diadakan tanpa dipengaruhi
oleh jumlah dan jarak perjalanan, dan jenis barang yang dikirim. Biaya variabel
tergantung pada jarak yang ditempuh.

Pengertian biaya transportasi menurut Widodo (2008, 3) adalah sebagai
berikut: “biaya transportasi adalah biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam
rangka kegiatan transportasi”

Dari penjelasan beberapa para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa biaya
transportasi yang dikeluarkan untuk menunjang kegiatan transportasi yang terdiri
dari biaya tetap yaitu biaya yang dikeluarkan sama besarnya setiap bulan dan juga
biaya variabel yang jumlahnya bisa berbeda-beda tergantung jarak yang ditempuh
ataupun barang yang dikirimnya.

2.4 Metode Penentuan Lokasi
2.4.1 Metode Center of Gravity

Menurut Heizer & Render (2015, 354) “the center-of-gravity method is
mathematical technique used for finding the location of a distribution center that
will minimize distribution cost. The method takes onto account the location of
markets, the volume of goods shiped to those markets, and shipping costs in finding
the best location for a distribution center.

The first step in the center-of-gravity method is to place tthe location on a
coordinate system. The origin of the coordinate system and the scale used are
arbitary, just a long as relative distances are correctly represented. This can be
done easily by placing a grid over an ordinary map. The center-of-gravity is
determined using Equation:

x Coordinate of the center of gravity = Z;igioi
y Coordinate of the center of gravity = %
Where dix = x-coordinate of location i
diy = =y-coordinate of location i
Qi = Quantitu of goods moved to or from location i

Since the number of containers shipped each month affects cost, distance alone
should not be principal criterion. The center-of-gravity method assumes that cost
is directly propotional to both distance and volume shipped. The ideal location is
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the which minimizes the weighted distance between the warehouse and its retail
outlets, where the distance is weighted by the number of containers shipped”

Pengertian Metode Center of Gravity menurut Assauri (2016, 160) adalah
sebagai berikut:

Metode ini merupakan suatu metode gaya berat atau gravitasi dalam upaya
penentuan lokasi dari suatu fasilitas, yang akan memberikan biaya pengiriman
terendah, atau waktu perjalanan tercepat ke berbagai tujuan pengiriman.

Metode pusat gravitasi juga dapat digunakan untuk membantu mengupayakan
tercapainya minimalisasi biaya distribusi, sebagai suatu fungsi linear dari jarak dan
jumlah unit yang dikirim.

Rumus Metode Center of Gravity:

x=2xX
n
p=2¥
n
Dimana:
Xi = Koordinat X dari distribusi i
Yi = Koordinat Y dari distribusi i
N = Jumlah destinasi

Pengertian Metode Center of Gravity menurut Kosasih (2009, 210) adalah
sebagai berikut:

Metode gaya tarik memusat (center of gravity) adalah metode lain dalam
penentuan lokasi perusahaan, dalam metode ini teknik matematika digunakan untuk
mendapatkan lokasi pusat distribusi yang akan meminimalkan biaya distribusi.
Pertimbangannya ditekankan pada lokasi pasar (customer), jumlah pengiriman
barang maksimal yang bisa dikirim ke pasar tersebut, dan besarnya biaya
pengiriman.

Untuk memeahkan persoalan disini, ikuti langkah-langkah sebagai berikut:

1. Tempatkan semua lokasi customer pada satu koordinat. Garis Y sebagai ordinat,
sedangkan X sebagai absis.

2. Tentukan posisi masing-masing customer dengan cara menarik garis ordinat dan
absis pada koordinat. Demikian juga lokasi customer lainnya ditetapkan sesuai
dengan lokasi pemetaan.

3. Hitung besarnya gaya tarik koordinat X dan Y gudang distribusi dengan cara
berikut:

Dix.Qi
Qi
Diy.qQi

Qi

Pusat gaya tarik koordinat X =

Pusat gaya tarik koordinat Y =
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Tentukan lokasi gudang distribusi dengan cara menarik garis X dan T kearah
koordinat. Perpotongan kedua garis tersebut menunjukan titik dimana lokasi
gudang distributor tersebut harsu dibangun.

2.4.2 Metode Break Even Point

Menurut Ahmad (2018, 58) analisis titik impas lokasi adalah penggunaan
analisis biaya volume produksi untuk analisisi titik dengan membuat suatu
perbandingan ekonomis terhadap alternatif-alternatif lokasi. lIdentifikasi biaya
variabel dan biaya tetap serta membuat grafik kedua biaya ini untuk setiap lokasi
dapat menentukan lokasi mana yang biayanya paling rendah. Analisis titik impas
lokasi ini dapat dilakukan secara matematis atau grafik. Pendekatan grafik
mempunyai keuntungan dengan memberikan kisaran jumlah di setiap lokasi yang
dapat dipilih.

Tiga tahap dalam analisis titik impas adalah:

1. Menentukan biaya tetap dan biaya variabel untuk setiap lokasi

2. Plot biaya untuk setiap lokasi dengan biaya pada garis vertikal dan volume
produksi tahunan pada garis horisontal di grafik itu

3. Pilih lokasi yang biaya totalnya paling rendah untuk setiap volume produksi
yang diinginkan

Pengertian Metode Break Even point menurut Tampubolon (2018, 173) adalah
sebagai berikut:

Metode ini digunakan untuk menentukan lokasi berdasarkan pertimbangan atas
biaya-biaya yang timbul karena proses konversi dan penerimaan (revenue) lokasi
yang dipiih adalah lokasi yang memberikan keuntungan yang lebih besar, walaupun
biaya tetap masing-masing lokasi akan berbeda,termasuk total seluruh biaya yang
dikeluarkan untuk melakukan investasi di lokasi tersebut. Untuk menghitungnya
dapat menggunakan rumus:

Fc

BEP= R/u-Vc
Dimana:
BEP = Break Even Point
Fc = Fixed Cost
R/u  =Penerimaan per untit output
Vc = Biaya Variabel

Menurut Deitiana (2011,114) Metode Analisa Pulang Pokok ( BEP- Location
Method) adalah metode yang digunakan untuk menentukan lokasi berdasarkan
pertimbangan atas biaya yang timbul karena proses konversi dan penerimaan
(revenue). Loaksi yang dipilih adalah lokasi yang memberikan keuntungan yang
lebih besar, walaupun biaya tetap masing-masing lokasi akan berbeda, termasuk
total seluruh biaya yang dikeluarkan untuk melakukan investasi di lokasi tersebut:

Rumus:
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BEP =
Dimana:
BEP = Break Even Point
Fc = Fixed Cost
P = Penerimaan per unit output
Vc = Biaya variabel

Metode ini juga merupakan sebuah analisis biaya volume produksi untuk
membuat perbandingan ekonomis alternatif lokasi. Data yang diperlukan adalah
biaya baik biaya tetap maupun biaya variabel, sedangkan analisisnya dapat
dilakukan secara matermatis maupun grafis. Akan tetapi pendekatan grafis
memiliki kelebihan karena memberikan rentang jumlah volume dimana lokasi
dapat dipilih:

Adapun langkah dalam melakukan analisa pulang pokok adalah:

1. Tentukan semua biaya yang berkaitan dengan alternative lokasi yang dijadikan
nominasi baik berupa biaya tetap maupun biaya variabel

2. Dalam bentuk grafis semua data biaya yang telah dikumpulkan pada langkah 1
menggunakan gambar dua dimensi dengan biaya pada sumbu vertikal dan
volume pada sumbu horisontal

3. Pilih lokasi yang memiliki biaya total paling rendah untuk jumlah produksi
yang diharapkan.

2.4.3 Model Transportasi

Menurut Ahmad (2018, 61) model transportasi adalah menentapkan pola
pengiriman terbaik dari beberapa titik penawaran (pasokan/sumber) ke beberapa
titik permintaan (tujuan) agar daoat meminimalkan produksi total dan biaya
transportasi. Setiap perusahaan dengan jaringan titik penawaran dan permintaan
menghadapi masalah serupa

Menurut Herjanto (2018, 137) metode transportasi merupakan salah satu
metode yang dapat digunakan dalam memilih suatu lokasi perusahaan. pada
prinsipnya, metode ini digunakan mencari nilai optimal yang diperoleh dengan
memperhitungkan pemenuhan permintaan dan penawaran dengan biaya
transportasi terendah.

2.4.4 Metode Faktor Peringkat (Factor Rating Method)

Menurut Assauri (2016, 158) metode factor rating adalah pendekatan umum,
yang berguna untuk mengevaluasi alternatif tertentu, yang membandingkan antar
alternatif. Nilai dari factor rating adalah nilai yang memberikan dasar yang rasional
untuk mengevaluasi dan membantu dalam membandingkan antar alternatif dengan
membangun nilai gabungan atau composite value untuk setiap alternatif. Kemudian
hasil secara relatif, dibandingkan dengan sekumpulan faktor yang lain, dan jumlah
keseluruhanny adalah 1,00seluruhnya diringkas, terutama untuk seluruh faktor
yang terkait.
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Factor rating akan memampukan pengambilan keputusan untuk
menggabungkan opini pribadi dan informasi kuantitatif, ke dalam proses
pengambilan keputusan lokasi. Prosedur yang digunakan untuk mengembangan
suatu factor rating adalah sebagai berikut:

1. Menentukan faktor mana yang relevan dalam pengambilan keputusan, yaitu
lokasi pasar, pasokan air (water supply), fasilitas perparkiran, potensial
revenue.

2. Menetapkan suatu beban untuk setiap faktor yang mewujudkan pentingnya

3. Putuska atas dasar suatu skala yang umum, untuk seluruh faktor (misalnya dari
0 s/d 100), dan menentukan score yang minimum yang dapat diterima, jika
diperlukan

4. Share untuk setiap alternatif lokasi

5. Kalikan berat faktor dengan share untuk setiap faktor, dan jumlahkan hasilnya
untuk setiap alternatif lokasi

6. Pilihlah alternatif lokasi yang memiliki share gabungan (compopsite) yang
tertinggi, dan jika tidak terpilih maka alternatif itu gagal untuk memenuhi share
minimum.

Menurut Budi Harsono (2013, 39) metode faktor rating ialah metode yang secara
luas digunakan dalam penentuan lokasi. Metode ini mengkombinasikan berbagai
faktor pertimbangan menggunakan bobot tertentu dengan format perhitungan yang
sederhana. Langkah-langkah perhitungan metode faktor rating:

Tentukan faktor tertentu

Beri bobot faktor-faktor tersebut

Tentukan skala penilaian faktor-faktor penentu

Temukan nilai skor berbobot dengan jumlah hasil perkalian poin 2 & 3.
Lokasi dengan skor terbobot tertinggi menjadi lokasi yang mendapat
rekomendasi untuk dipilih

o s e

Menurut William J Stevenson & Sum Chee Chuong (2014, 386) “Factor ratig
is general approuch that is useful for evaluatong a given alternative and comparing
alternative. The value of factor rating is that ot provides a rational basis for
evaluation and facilities comparison among alternatives by establisihing a
composite value for each alternative that summarizes all related factors. Factor
rating enables decision maker to importate their personal opinion the quantitative
information in the decision process.

The following procedure is used to develop a factor rating:

1. Determine which factor are relevannt

2. Assign a weight to each factor that indicates its relatove importance compare
with all other factors. Typically, weight sum to 1.00

3. Decides on a common scale for all factors (e.g., 0 too 100) and set a minimum
acceptable score if necessary

4. Score each location alternative
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5. Multiply the factor weight by the score for each factor, and sum the results for
each location alternative
6. Choose the alternativethat has the highest composite score, unless it fails to

meet the minimum acceptable score.’

2.5 Penelitian Sebelumnya

’

No Nama Judul Variabel Hasil Publikasi
Penulis
1 Deiya Penggunaan Variabel X: | Hasil penelitian Skripsi.
Caesar Metode Centre of Penentuan menggunakan 2104.
Gravity Dalam Lokasi metode Center of Fakultas
Penentuan Lokasi Gravity bahwa Ekonomi.
Gudang Terhadap Variabel Y: | gudang baru yang Universitas
Meminimkan Biaya | Biaya tepat untuk PT
Transportasi Pada Transportasi | Elangperdana Tyre Pakuan
PT Elangperdana Industry yaitu
Tyre Industry berada di Solo
2 Yopi Penentuan  Lokasi | Variabel X: | Cibubur dianggap | Skripsi.
Fernandez Distribution Centre | Penentuan sebagai lokasi yang | 2009.
Pada suatu | Lokasi paling baik untk | Fakultas
Perusahaan Distribution | mendirikan Teknik.
Agribisnis Centre distrbution  centre Universitas
dlihat dari total .
biaya bulanan Indonesia
terkecil,
berdasarkan
estimasi biaya
pengantaran barang
selama satu bulan
yaitu sebesar Rp
83.577.042,67
3 Daniel Penentuan Variabel X: | Penelitian ini Jurnal.
Bunga Alternatif ~ Lokasi | Penentuan menyeleksi 3 lokasi | \/olume 06
Pailin, Gudang Akhir | lokasi potensial yaitu pada | N 2 Agustus
Melkias Rumput Laut | gudang akhir | Dusun Airpessy, 2012. ISSN:
Thony Dengan Metode Dusun Wael dan 1978 — 1105
Dasfordate Center of Gravity | Variabel Y: Dusun Kotania
dan Point Rating | Metode dengan
(Studi Kasus di | Center  of | menggunakan dua
Kabupaten Seram | Gravity dan | metode yaitu
Bagian Barat) Point Rating | metode Centre of
Gravity dan Point
Rating maka hasil
yang di dapatkan
adalah Dusun
Avripessy sebagai
lokasi optimal
untuk gudang akhir
rumput laut
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4 Deddy Penentuan  Lokasi | Variabel X: | Penelitian ini Skripsi.
Oktarianto Pengumpulan Penentuan menggunakan data | 2017. Institut
Effendi Limbah B3 Di Jawa | Lokasi dari koordinat Teknologi

Timur Dengan penghasil limbah Sepuluh
Menggunakan Variabel Y: | dari google map, Nopember
Metode Center of | Metode lalu mendapat titik '
Gravity Center  of | koordinat -7.34962,
Gavity 112.68251) dengan

total biaya

transportasi sebesar

Rp

170.370.268.038

5 Trisha Model Gravitasi | Variabel X: | Studi kasus pada Jurnal Bisnis
Gilang Sebagai Alat | Model XYZ grup, sebuah dan  Sosial.
Saraswati Evaluasi dan | Gravitasi supermarket di April  2015.

Penentuan  Lokasi kawasan Bandung Volume: 1
Gudang Pada Bisnis | Variabel Y: | yang mempnyai 12 No 2
Retail Penentuan cabang. Setelah . . '
Lokasi dihitung Universitas
Gudang menggunakan Telkom
metode center of Bandung
gravity di dapatkan
koordinat (X, Y) -
6,917165,
107.618799 yang
lokasinya adalah
tanah kosong yang
berdekatan dengan
salah satu toko
cabang yang ada.

2.6 Kerangka Pemikiran

Setiap perusahaan pasti mempunyai keinginan untuk mendapatkan keuntungan
yang sebanyak-banyaknya. Salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan
merencanakan penempatan lokasi perusahaan. Lokasi merupakan salah satu faktor
mendasar yang dapat menentukan keberhasilan suatu usaha. Lokasi perusahaan
yang tepat dapat memberikan manfaat kepada pemilik usaha dan juga memudahkan
konsumen untuk menjangkaunya. Lokasi juga aka berhubungan dengan masalah
efisiensi transportasi dan juga kemampuan untuk menjangkau konsumennya.

Menurut Martono (2018,19) salah satu pertimbangan penentuan lokasi
meliputi kebutuhan untuk mendekati lokasi konsumen sehingga mengurangi waktu
dan biaya pengiriman dan juga keseimbangan biaya transportasi.

Biaya transportasi merupakan biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk
mendistribusikan produknya ke wilayah-wilayah yang tersebar. Biaya transportasi
akan berbeda-beda jumlahnya tergantung dengan seberapa jauh jarak yang akan
ditempuh.

Menurut Martono (2018, 206) biaya transportasi dibagi dalam biaya tetap
(fixed cost) dan biaya variabel (variable cost). Biaya tetap muncul ketika
transportasi diadakan tanpa dipengaruhi oleh jumlah dan jarak perjalanan, dan jenis
barang yang dikrim. Biaya variabel tergantung pada jarak yang ditempuh.
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Biaya-biaya yang termasuk kedalam biaya tetap antara lain adalah biaya
perawatan kendaraan, biaya asuransi kendaraan sedangkan biaya variabel antara
lain adalah bahan bakar minyak yang dikeluarkan untuk menempuh perjalanan
yang berbeda-beda.

PT Sinar Antjol merupakan perusahaan yang memproduksi Handbody Lotion
mempunyai satu gudang yang berlokasi di Jalan Lodan, Ancol Barat, Jakarta Utara.
PT Sinar Antjol berencana untuk membuka gudang baru di wilayah Jawa Barat
untuk mempermudah dan menghemat waktu dan juga biaya dalam perpindahan
produk dari gudang kepada konsumennya.

Untuk menyelesaikan permasalahan yang ada, perusahaan dapat menggunakan
metode center of gravity yaitu metode untuk menentukan koordinat lokasi untuk
membangun sebuah fasilitas yang akan dijadikan sebagai lokasi pusat distribusi
agar terciptanya jarak yang efisien untuk perpindahan produk dari lokasi pusat ke
lokasi yang lain. Metode Center of gravity adalah sebuah teknik matematis yang
digunakan untuk menemukan lokasi yang paling baik untuk suatu titik distribusi
yang dapat meminimalkan biaya distribusi. Metode ini memperhitungkan jarak
lokasi pasar, jumlah barang yang akan dikirim ke pasar tersebut, dan biaya
pengiriman untuk menemukan lokasi terbaik untuk sebuah pusat distribusi.

Metode center of gravity dirasa sebagai salah satu metode yang tepat untuk
menangani masalah pada PT Sinar Antjol karena penghitungan dengan metode
center of gravity dapat memberikan informasi lokasi gudang mana yang memiliki
biaya transportasi yang paling minimum dengan jarak yang juga efisien. Lokasi
yang terpilih adalah tempat yang berlokasi di titik tengah dari lokasi yang tersebar.
Lalu untuk memberikan saran lokasi lain kepada perusahaan apabila lokasi yang
dihitung menggunakan metode center of gravity tidak memungkinkan untuk
didirikannya sebuah gudang perusahaan, maka metode lain yang dapat digunakan
yaitu metode break even point.

Metode Break Even Point adalah metode untuk menentukan lokasi berdasarkan
pertimbangan atas biaya-biaya yang timbul, dimana lokasi yang nantinya dipilih
adalah lokasi yang dapat memberikan keuntungan yang besar untuk perusahaan
sesuai dengan kapasitas produksi yang dapat dihasilkan oleh perusahaan.

Kedua metode tersebut dapat membantu perusahaan untuk menemukan lokasi
gudang yang strategis yang nantinya juga akan memberikan keuntungan bagi
perusahaan untuk kegiatan transportasinya.

Telah dibahas dalam penelitian sebelumnya oleh Deiya Caesar Aldenia (2014)
dalam skripsinya penulis meneliti tentang penggunaan metode center of gravity
untuk meminimumkan biaya transportasi pada PT Elangperdana Tyre Industry.
Penulis melakukan penelitian dengan metode yang sama dengan penelitian ini yaitu
metode Center of Gravity. Selain itu tujuan penulisan skripsi tersebut juga untuk
menemukan gudang yang tepat dan strategis yang nantinya dapat meminimumkan
biaya transportasi yang harus dikeluarkan oleh perusahaan.

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan lokasi gudang yang strategis bagi
PT Sinar Antjol sehingga terciptanya biaya transportasi yang minimum dengan
jarak pendistribusian yang efisien.
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2.7 Konstelasi Penelitian

\ /Meminimumkan Biaya

Penentuan Lokasi )
Transportasi

Indikator: — Indikator:

e Jarak dengan pasar
e Biaya Transportasi

- / -

e Biaya tetap
e Biaya variabel




BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif eksploratif, yaitu penelitian yang bertujuan
menggambarkan penentuan lokasi gudang yang berkaitan dengan biaya trasnportasi

3.2 Objek, Unit Analisis dan Lokasi Penelitian
3.2.1 Objek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah penentuan lokasi gudang
sebagai variabel X dengan indikator jarak dengan pasar dan biaya transportasi, lalu
biaya transportasi sebagai variabel Y dengan indikator biaya tetap dan biaya
variabel

3.2.2 Unit Analisis

Unit analisis dalam penelitian ini adalah pada bagain distribusi PT. Sinar Antjol
yang berkaitan langsung dengan kegiatan pendistribusian produknya ke distributor-
distributor yang tersebar di area Jawa Barat.

3.2.3 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yaitu di PT. Sinar Antjol yang memproduksi kosmetik dan
kebutuhan rumah tangga. Pabrik PT. Sinar Antjol terletak di JI. Lodan Raya, Ancol
Barat, Jakarta Utara.

3.3 Jenis dan Sumber Data Penelitian

Jenis data yang diterliti adalah data kuantitatif yang merupakan data primer yang
diperoleh langsung dari PT. Sinar Antjol melalui proses wawancara langsung dari
unit analisis yang diteliti.

3. 4 Operasional Variabel

Variabel Operasional dalam “Penentuan Lokasi Pabrik  Untuk
Meminimumkan Biaya Transportasi pada PT. Sinar Antjol” adalah sebagai berikut:
Penentuan Lokasi Pabrik Untuk Meminimumkan Biaya Transportasi pada PT.

Sinar Antjol
No Variabel Ukuran Skala
1 Penentuan Lokasi 1. Jarak Tempuh Rasio
2. Biaya Transportasi .
4 P Rasio
2 Biaya Transportasi 1. Biaya Tetap Rasio
2. Biaya Variabel .
Rasio

Skala yang digunakan pada seluruh variabel adalah skala rasio. Angka pada
skala rasio menunjukkan nilai yang sebenarnya dari obyek yang diukur. Variabel-
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variabel diatas menunjukkan angka-angka yang dapat dibedakan, diurutkan,
mempunyai jarak tertentu dan bisa dibandingkan satu dengan yang lainnya.

3.5. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini dilakukan dengan
prosedur pengumpulan data seperti dibawah ini:
1. Studi kepustakaan
Teknik pengumpulan data secara teoritis dengan mencari, membaca dan memahami
literatur berupa buku-buku dan sumber data lainnya yang berhubungan dengan
masalah yang ada dalam penelitian ini untuk mendapatkan informasi guna
menunjang penelitian ini.
2. Penelitian Lapangan
Metode yang dikakukan secara langsung untuk mencari informasi mengenai
penentuan lokasi gudang terhadap biaya transportasi uang dibutuhkan untuk
penelitian ini.
a. Wawancara
Proses yang dilakukan untuk memperoleh informasi lebih lanjut mengenai
keadaan dan masalah yang ada di dalam perusahaan. Dalam hal ini penulis
melakukan sesi tanya jawab langsung kepada karyawan yang bekerja di PT.
Sinar Antjol
b. Observasi
Melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian dalam
penelitian ini.
3.6. Metode Analisis
Metode analisis yang digunakan didalam penelitian ini yaittu:
a. Deskriptif eksploratif
b. Metode Center of Gravity
Metode Ceter of Gravity yaitu metode mencari titik tengah diantara lokasi lokasi
alternatif yang tersebar. Tujuannya adalah terciptanya gudang yang efisien
sehingga tidak terjadi pemborosan pada biaya transportasi perusahaan

Langkah-langkah menghitung metode center of gravity:

1. Langkah pertama adalah dengan membuat sebuah tabel yang berisikan mengenai
data-data yang diperlukan untuk menghitung dengan metode center of gravity,
seperti daftar distributor, tabel koordinat dan juga tabel produk yang dikirim
seperti dibawabh ini.

2. Tabel 3.1 Contoh tabel koordinat

Distributor Koordinat
Sukabumi (1,5,82)
Bandung (7,7,7,4)
Cirebon (19,5,3)
Tasikmalaya (15,119

* dengan skala 1 : 1.200.000 cm
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Buatlah grafik yang menunjukan koordinat-koordinat tersebut. Garis vertikal

sebagai sumbu X dan garis Horizontal sebagai sumbu Y

Tarik garis dari titik koordinat X dan Y sesuai koordinat masing-masing lokasi

distributor yang ada

Selanjutnya yaitu menghitung menggunakan rumus Metode Center of gravity

Tasikmalaya (15 , 11,9)

10

I '. Bandung(7,7,7.4)

Cirebon (19, 5,3)

I
i !
e ] e fimimmim .
1 i !
! i
; !
i

=]
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Gambar 3.1 Koordinat Lokasi Distributor

dengan rumus:
Y dixQi
2 Qi
Y. diyQi
2 Qi

Koordinat X=

Koordinat Y=

>
X

6. Hasil dari perhitungan rumus diatas merupakan titik koordinat lokasi Center of
Gravity. Tarik garis X dan Y sehingga terciptanya titik yang menandakan lokasi

yang optimum dari perhitungan metode center of gravity.

¢. Metode Break Even Point

metode Break Even Point adalah metode untuk menentukan lokasi berdasarkan
pertimbangan atas biaya biaya yang timbul

Langkah-langkah menghitung dengan menggunakan metode Break Even point:

1.

Tentukan semua biaya yang berkaitan dengan alternative lokasi yang dijadikan

nominasi, baik biaya tetap maupun biaya variabel

pada sumbu vertikal dan volume pada sumbu horizontal
Lokasi yang dipilih adalah lokasi yang

. Buat dalam bentuk grafis semua data dan biaya yang telah dikumpulkan. Biaya
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BEP= R/u-Vc

Dimana:

BEP = Break Even Point

Fc = Fixed Cost

R/u  =Penerimaan per untit Handbody
Vc = Biaya Variabel

Dari tahapan-tahapan penghitungan menggunakan metode Center of
Gravity dan juga metode Break Even Point akan didapatkan sebuah lokasi yang
strategis dan nantinya akan dapat meminimumkan biaya transportasi pada PT. Sinar
Antjol



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Data yang diperoleh mengenai gambaran umum lokasi penelitian adalah sebagai
berikut:
4.1.1. Sejarah dan Perkembangan PT Sinar Antjol

PT Sinar Antjol merupakan perusahaan yang berdiri sejak tahun 1942. PT Sinar
Antjol bermula dari industri rumah tangga yang memproduksi “Bar Laundry”,
perusahaan ini memulai usahanya dengan memproduksi sabun cuci batangan dalam
lingkup industri Scala Kecil dengan merek B-29 lalu berinovasi dengan
memproduksi deterjen krim yang membawa PT Sinar Antjol sebagai perusahaan
pertama di Indonesia yang memproduski deterjen krim. Sejak saat itu, merek B-29
semakin dikenal oleh masyarakat dan merupakan product leading di pasar tahun
1970-an

Sejak tahun 1970, PT Sinar Antjol telah memiiki mesin-mesin modern untuk
menunjang kegiatan produksinya.Besarnya pasar kebutuhan rumah tangga dan
perawatan pribadi menjadi alasan PT Sinar Antjol berinovasi dengan menciptakan
produk-produk baru seperi sabun pencuci piring, pembersih lantai, deterjen bubuk,
produk pembersih toilet dan juga handbody lotion.

Pada tahun 2003, PT Sinar Antjol di bawah naungan Sinar Antjol resmi
mendirikan pabrik baru yang berlokasi di Jalan Raya Lodan, Jakarta Utara diatas
tanah yang luasnya sekitar kurang lebih 2 hektar yang memproudsi produk personal
care yaitu handbody lotion dengan merk Kris.

PT Sinar Antjol juga mempunyai anak perusahaan yang bernama PT Peace
Industrial Packaging yang berada di Jakarta yaitu perusahaan yang memproduksi
plastik botol moulding untuk berbagai kebutuhan. Selain itu juga terdapat PT
Rhodio Manyar yang terletak di Gresik, Jawa Timur yaitu perusahaan yang
memproduksi bahan kimia dan barang kimia lainnya.

PT Sinar Antjol pernah memenangkan Primaniyarta Awards tahun 2008 pada
Trase Expo Indonesia tanggal 21 Oktober 2008 sebagai Kategori Pembangun
Merek Global. Seluruh pabrik PT Sinar Antjol memproduksi produknya dengan
menggunakan mesin-mesin modern dari eropa dengan sistem komputerisasi,
teknologi terbaru yang menopang produk-produk PT Sinar Antjol yang berkualitas
dengan harga terjangkau.

PT Sinar Antjol mempunyai visi sebagai berikut:

“Menjadi perusahaan yang berbudaya unggul dalam menyediakan produk bernilai

tambah bagi peningkatan kualitas hidup manusia dan lingkungan sekitarnya”

Untuk mencapai visi diatas, PT Sinar Antjol mempunyai misi perusahaan sebagai

berikut:

1. Menjalankan kehiatan perusahan dengan standar etika yang tinggi melalui
pelaksanaan nilai-nilai “KOMPLIT”

2. Menciptakan suasana kerja yang kondusif dan profesional dalam hal
pengetahuan, keterampilan dan sikap demi peningkatan kesejahteraan bersama.
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3. Menyediakan sarana dan prasarana yang modern dan efisien, yang didukung
oleh tenaga kerja terlatih

4. Memenuhi kebutuhan akan produk yang memiliki nilai tambah dan berkualitas

5. Memberikan manfaat bagi para pemangku kepentingan dan libgkungan sekitar

Untuk mencapai visi misi diatas, PT Sinar Antjol memiliki filosofi yang
disingkat menjadi “KOMPLIT”

¢ Kejujuran
Kejujuran merupakan sikap dasar dan perilaku selalu lurus hati dan tidak
berbohong terhadap diri sendiri, orang lain, dan lingkungan. Diwujudkan dengan
bersikap jujur dan penuh tanggung jawab baik dalam pekerjaan, kehidupan
pribadi, dan bermasyarakat walaupun tanpa pengawasan

e Otak
Senantiasa berfikir secara kreatif, efisien, dan berkarya secara terus-menerus
agar karir dan kualitas kehidupan pribadi terus berkembang

e Mampu
Sanggup melakukan sesuatu untuk merealisasikan apa yang dipikirkan dan
direncanakan secara bijak, objektif, efisien, serta bertindak tegas demi kemajuan
bersama

e Pimpin (Role Model)
Dapat memberikan keteladanan yang menimbulkan rasa hormat dan percaya
oleh keluarga, lingkungan, serta team kerjanya. Mampu memimpin dan melatih
teamnya untuk menjadi pribadi yang unggul baik fisik maupun mental sehingga
dapat meningkatkan kesejahteraan mereka

e Loyalitas
Kesetiaan yang dinilai bukan dari lama bekerja saja, namun dari rasa memiliki,
rasa tanggung jawab, dan kontribusi untuk kelangsungan dan kemajuan
perusahaan demi kepentingan bersama

e Integritas
Merupakan keutuhan sikap dimana apa yang dilakukan selaras dengan yang
diucapkan dan dipikiran sehingga dapat menjaga harga diri sebagai manusia
yang bermatabat

e Tekad
Mempunyai kebulatan hati dan keinginan yang sangat kuat untuk maju,
senantiasa berusaha untuk mencapai yang terbaik, pantang menyerah, dan tidak
kenal lelah dalam mencapai tujuan yang diinginkan

4.1.2. Kegiatan Usaha

PT Sinar Antjol bergerak pada bidang industri kebutuhan rumah tangga dan
personal Care. Produk-produk yang diciptakannya yaitu produk deterjen cair,
deterjen bubuk, sabun pencuci piring, sabun pembersih lantai, karbol dan juga
handbody di bagian personal care. Dalam menjalankan kegiatan produksinya, PT
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Sinar Antjol mempunyai beberapa pabrik yang memproduksi produk yang berbeda,
salah satunya PT Sinar Antjol yang berada di JI. Lodan Raya.

4.1.3. Struktur Organisasi

DIREKTUR
PLANT COORDINATOR
il
assisTant || AsstsTaNT ASSISTANT AsssTANT || assistant || assisTant
VANAGER MANAGER || MANAGER PERSONAL MANAGER MANAGER MANAGER
ool TEKNIK GENERAL sRODUKS! || warzmous || quanity
L \|f \I." J/

B oy By By —_— S5y N B
=i mom | | FERsonar | eemsowar : G | mopuet ; QUALITY
GENERAL | DM ROCESS | orire | cowmmor || BLFERL ] cowroL

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT Sinar Antjol
Sumber Data Primer: PT Sinar Antjol, 2018
Tugas dan Tanggung Jawab

» Direktur:
e Memimpin seluruh karyawan dalam menjalankan bisnis perusahaan
¢ Menetapkan kebijakan-kebijakan perusahaan
e Menetapkan dan merumuskan strategi bisnis perusahaan
e Menyetujui anggaran tahunan perusahaan
e Menyampaikan laporan kepada pemegang saham
¢ Meningkatkan performance perusahaan

» Quality Control:

e Bertanggung jawab terhadap kualitas raw material/packaging dan control
kualitas produk serta mengevaluasi setiap hasil analisis dan menyesuaikan
data analisis berdasarkan standard dan batas toleranis dan bertanggung jawab
dalam memutuskan hasil-hasil dapat dilanjutkan, diproses ulang, disortir, atau
di reject.

eBertanggung jawab dalam menentukan, menyusun dan melaksanakan
system/metode kerja quality control yang akurat dan efisien sesuai dengan
ISO 9001
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e Memimpin langsung dan bertanggung jawab terhadap kinerja bawahan serta
bertanggung jawab dalam menjaga keamanan dan kebersihan laboratorium
yang mengacu pada konsep 5R

e Bertanggung jawab untuk melakukan koordinasi dengan divisi terkait untuk
meningkatkan mutu produk

e Bertanggung jawab terhadap complain customer yang berhubungan dengan
produk

» Plant Coordinator:
e Melakukan perencanaan, perngorganisasian dan implementasi strategi dan
operasional pabrik secara tepat sesuai strategi bisnis perusahaan

» Divisi PPIC (Product Planning Inventory and Conrol)

eMengontrol semua aktivitas baik bersifat perencanaan, pengaturan,
pelaksanaan, dan administrasi di gudang packaging, raw material, finished
goods dan sparepart

¢ Mengatur jadwal kedatangan barang raw material dan juga packaging

e Memenuhi permintaan produk dari marketing

e Mengatur SDM dan mesin untuk mencapai target produksi

¢ Melaksanakan administrasi dan pencatatan data produksi

e Melakukan kontrol atas semua aktivitas di gudang agar aktivitas berrjalan
efektif dan efisien

» Divisi Teknik
e Bertanggungjawab atas tersedianya mesin, peralatan dan kebutuhan listrik
untuk kelancaran produksi
e Mendelegasikan dan mengkoordinir tugas-tugas di bagian perawatan mesin
dan listrik

» Divisi Personal General

¢ Menciptakan, mengembangkan, dan mengimplementasikan sistem kerja atau
prosedur pengadaan dan perawatan fasilitas yang ada.

e Melakukan perawatan pada fasilitas Kebersihan lingkungan kerja (ruang
kerja, lobby dan semua area perusahaan)

e Mengurus semua bentuk perizinan perusahaan

e Mengurus semua kebutuhan operasional perusahaan

e Mengurus karyawan outsourcing (office boy, security, driver, resepsionis,
dil)

» Divisi Produksi
e Mengawasi proses produksi agar kualitas, kuantitas dan waktunya sesuai
dengan perencanaan yang sudah dibuat
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¢ Bertanggung jawab mengatur manajemen gudang agar tidak terjadi kelebihan
atau kekurangan persediaan bahan baku, bahan penolong maupuan produk
yang sudah jadi di gudang

eBertanggung jawab mengatur manajemen alat agar fasilitas produksi
berfungsi sebagaimana mestinya dan beroperasi dengan lancar

e Membuat laporan secara berkala mengenai kegiatan di bagiannya

e Bertanggung jawab pada peningkatan ketrampilan dan keahlian karyawan
yang berada di bawah tanggung jawabnya

e Memberikan penilaian dan sanksi jika karyawan di bawah tanggung
jawabnya melakukan kesalahan dan pelanggaran

» Divisi Warehouse
e Melengkapi pengiriman dan penyimpanan barang melalui pengolahan dan
perintah pemuatan.
e Mengontrol dan bertanggung jawab atas penyimpanan barang dari
kehilangan, pencurian, kebakaran dan keusangan.
e Bertanggung jawab atas pelaksanaan bongkar muat barang di gudang dan ikut
menandatangani surat penerimaan barang dan surat jalan.
e Bertanggungjawab atas kebersihan dan kerapian di dalam area gudang
barang.
e Bertanggungjawab atas ketepatan laporan gudang
e Mempersiapkan pesanan dan memproses permintaan dan pesanan pasokan.
¢ Melengkapi data yang dibutuhkan pengiriman.
e Mempertahankan lingkungan kerja yang aman dan bersih, sesuai dengan
prosedur, aturan, dan peraturan.
e Merapikan setiap penempatan barang yang ada di gudang berdasarkan
kelompok barang dengan baik dan teratur.
e Menyiapkan barang yang akan dikirimkan ke Pelanggan berdasarkan Surat
Jalan yang diterima dari Bagian Administrasi .
o Melakukan pengaturan bawahannya dalam pendistribusian pengiriman
e Menjaga dan merawat armada ekspedisi
4.2 Pembahasan
4.2.1. Penentuan Lokasi Gudang PT Sinar Antjol

PT Sinar Antjol terletak di Jakarta Utara tepatnya berada di Jalan Lodan Raya No.
26 Ancol Barat. Perusahaan yang memproduksi Handbody ini berdiri diatas tanah
seluas kurang lebih 2 Hektar. PT Sinar Antjol berjarak kurang lebih 5 kilometer
dari Pelabuhan Sunda Kelapa dan kurang lebih 9 kilometer dari Pelabuhan Tanjung
Priok dan memerlukan waktu sekitar 10 menit untuk mencapai gerbang tol Ancol
Barat. Selain itu PT Sinar Antjol juga berdekatan dengan PT Peace Industrial
Packaging yang juga sebagai pemasok botol packaging untuk kegiatan produksi di
PT Sinar Antjol.

PT Sinar Antjol mendirikan pabrik di Jakarta dengan beberapa faktor pertimbangan
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1. Lingkungan Masyarakat
Lingkungan sekitar tempat didirikannya PT Sinar Antjol adalah lingkungan
yang memang memungkinkan untuk mendirikan sebuah pabrik yang jauh
dari pemukiman warga. Selain itu, harga tanah yang murah juga sebagai
salah satu pertimbangan PT Sinar Antjol mendirikan pabrik di lokasi
tersebut

2. Kedekatan dengan Pasar
Awal mula PT Sinar Antjol mendirikan pabrik di Jakarta salah satunya
karena PT Sinar Antjol menargetkan masyarakat kota Jakarta sebagai target
pasarnya

3. Tenaga Kerja
Tenaga kerja mudah didapatkan karena masyarakat kebanyakan mencari
pekerjaan di Ibu Kota Jakarta.

4. Kedekatan dengan Bahan Mentah dan Supplier
Salah satu alasan PT Sinar Antjol mendirikan pabriknya di JI. Lodan Raya
No. 29 Ancol Barat adalah karena perusahaan pendukung yaitu PT Peace
Industrial Packaging juga berada di kawasan tersebut. PT Peace Industrial
Packaging merupakan Group Perusahaan PT Sinar Antjol yang
memproduksi botol plastik untuk kemasan handbody, produl PT Sinar
Antjol.

5. Fasilitas dan Biaya Transportasi
Ibu Kota Jakarta diyakini perusahaan sebagai kota yang cukup maju
dibandingkan dengan kota-kota lainnya. Karena hal itu, PT Sinar Antjol
berpikir bahwa Jakarta mempunyai fasilitas pendukung untuk melakukan
kegiatan pendistirbusiannya, seperti dekatnya dengan jalan tol dan juga
dekat dengan Pelabuhan Sunda Kelapa dan Pelabuhan Tanjung Priok.

Banyaknya permintaan akan produk PT Sinar Antjol di distributor
khususnya yang berada di Jawa Barat membuat perusahaan berpikir untuk membuat
sarana gudang baru di Jawa Barat yang nantinya akan memudahkan perusahaan
untuk mendistribusikan produknya secara efektif dan efisien. Oleh karena itu
perusahaan mengharapkan dapat membangun sarana gudang di lokasi yang
strategis agar tidak terjadi pemborosan dalam segi jarak, waktu dan juga biaya.

4.2.2 Penggunaan Metode Center of Gravity dan Metode Break Even Point Untuk

Meminimumkan Biaya Transportasi Pada PT Sinar Antjol
1. Metode Center of Gravity

Dengan adanya lokasi yang belum strategis, PT Sinar Antjol menggunakan
Metode Center of Gravity untuk menentukan gudang baru yang strategis sehingga
dapat mempermudah proses pengiriman produk dengan lebih efisien tanpa ada
pemborosan waktu dan juga biaya. Adapun koordinat lokasi distributor adalah
sebagai berikut
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Tabel 4.1. Lokasi Distributor

Kota Koordinat Biaya Transportasi
X Y
Sukabumi 1,5¢cm 8,2cm Rp 1.095.000,-
Bandung 7,7cm 7,4 cm Rp 1.375.000,-
Cirebon 19cm 5,3cm Rp 1.625.000,-
Tasikmalaya 15cm 11,9cm Rp 1.775.000,-
Tabel 4.1. menjelaskan titik koordinat X dan Y masingmasing

lokasidistributor yang dihitung menggunakan peta dengan skala 1:1.200.000 cm
yang artinya bahwa setiap 1 cm jarak pada peta mewakili atau sama dengan
1.200.000 cm pada jarak yang sebenarnya. Data koordinat pada tabel diatas,
dipindahkan dalam bentuk grafik sesuai dengan titik nya masing-masing.

Y A
" Tasikmalaya (15 , 11,9)
L I 9
10
@/ Sukabumi(1,5,8,2)
8 '. !I
_I' """""""""" '. Bandung (7,7, 7,4) :
; : : Cirebon (19, 5,3)
B i :'
_._i ...................... : .............................. | ____________ .
o] | : : :
o | E 5
: - : . >
0 2 4 6 8 10 12 14 1 18 20 22 24 X
Gambar 4.2 Koordinat Lokasi Distributor
Tabel 4.2 Perhitungan Pemilihan Lokasi Gudang
Koordinat Biaya Koordinat
Kota X v Transportasi X v
(dix) (diy) (Wi) (dix.Wi) (diy.Wi)
Sukabumi 1,5cm 8,2¢cm Rp 1.095.000,- Rp 1.642.500,- | Rp 8.979.000,-
Bandung 7,7,cm 7,4cm Rp 1.375.000,- Rp 10.587.500,- | Rp 10.175.500,-
Cirebon 19cm 5,3cm Rp 1.625.000,- Rp 30.875.000,- | Rp 8.612.500,-
Tasikmalaya 15¢cm 119cm Rp 1.775.000,- Rp 26.625.000,- | Rp 21.122.500,-
Jumlah Rp 5.870.000,- Rp 69.730.000,- | Rp 48.889.000,-
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Didalam tabel 4.2. dilakukan perkalian antara masing-masing koordinat X
dan koordinat Y terhadap biaya transportasi. Kolom (dix.Wi) diperoleh dari hasil
perkalian kolom (dix) dengan kolom (Wi), sedangkan kolom (diy.Wi) diperoleh
dari hasil perkalian kolom (diy) dengan kolom (Wi).

Dengan menggunakan metode center of gravity, maka diperoleh bahwa:

Y Wi = 5.870.000
Y (dix. Wi) — 69.730.000
S (diy. Wi) — 48.889.000
Y(dix. Wi)
Xy wi
Cx  =69.730.000 : 5.870.000
=1187~12
S(diy. Wi)
Y Wi

Cy  =48.889.000 :5.870.000
= 8,32 ~ 8Gambar 4.3 Koordinat Center of Gravity

Y
12 0 Tasikmalaya (15 ,11,9)
10
o Sukabumi (1,5, 8,2) (06 (12,8]
8 ; ®
R 'y ,
6 | Bandung (7,7 ,7,4) Cirebon (13, 5,3)
| , | |
41 | ! |
| | | |
| ! ! |
: ! ! |
| ! | i
1 5 i z X
| ; _. |
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Gambar 4.3. Menjelaskan letak titik pusat yang dihasilkan dengan perhitungan
menggunakan rumus metode Center of Gravity yaitu X= 12 dan Y= 8. Titik tersebut
digambar pada grafik yang sama dengan gambar 4.2 untuk memperlihatkan posisi
lokasi Center of Gravity yang berada di pusat atau di tengah-tengah lokasi yang
lainnya

Dari perhitungan menggunakan rumus diatas, maka didapatkan koordinat
untuk membuat gudang baru yaitu x: 12 dan y: 8. Setelah koordinat tersebut di
aplikasikan dalam peta dengan skala 1:1.200.000 maka koordinat dengan titik
(12,8) berada pada daerah Sumedang yang diperkirakan jika didirikan gudang di
daerah tersebut maka akan dapat meminimalisasikan biaya transportasi ke
distributor yang berada di Sukabumi, Bandung, Cirebon dan juga Tasikmalaya yang
dikeluarkan oleh PT Sinar Antjol.Adapun biaya transportasi yang akan dikeluarkan
PT Sinar Antjol dengan lokasi gudang baru adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3. Biaya Transportasi Metode Center of Gravity

Nomor Tujuan Biaya Transportasi

1. Biaya Variabel
Biaya Bensin Rp320.000,-
Biaya Tol

1 Sukabumi 2. Biaya Tetap
Jasa Supir Rp250.000,-
Dana Cadangan Rp500.000,-
Total Rp1.070.000,-
1. Biaya Variabel
Biaya Bensin Rp130.000,-
Biaya Tol

2 Bandung 2. Biaya Tetap
Jasa Supir Rp250.000,-
Dana Cadangan Rp500.000,-
Total Rp880.000,-
1. Biaya Variabel
Biaya Bensin Rp190.000,-
Biaya Tol Rp85.000,-

3 Cirebon 2. Biaya Tetap
Jasa Supir Rp250.000,-
Dana Cadangan Rp500.000,-
Total Rp1.025.000,-
1. Biaya Variabel
Biaya Bensin Rp180.000,-
Biaya Tol

4 Tasikmalaya 2. Biaya Tetap
Jasa Supir Rp250.000,-
Dana Cadangan Rp500.000,-
Total Rp930.000,-
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Biaya transportasi diatas adalah biaya yang harus dikeluarkan perusahaan apabila
mendirikan gudang baru di Sumedang. Tetapi ada hal lain yang harus
dipertimbangkan oleh perusahaan apabila mendirikan gudang baru di Sumedang,
salah satunya adalah biaya untuk pembangunan gudang baru tersebut. Maka dari
itu, untuk menghindari pengeluaran biaya yang besar untuk mendirikan gudang
baru dapat dipilih alternatif lokasi terdekat dengan titik koordinat yang ditentukan
oleh metode Center of Gravity. Lokasi terdekat denagn titik pusat koordinat adalah
Bandung.

Biaya transportasi yang harus dikeluarkan perusahaan apabila gudang berada di
Bandung adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4. Biaya Transportasi Lokasi Bandung

Nomor Tujuan Biaya Transportasi
1. Biaya Variabel
Biaya Bensin Rp 200.000,-
Biaya Tol Rp 15.000,-
1 Sukabumi | 2. Biaya Tetap
(98,1 Km) | jasa Supir Rp 250.000,-
Dana Cadangan Rp 500.000,-
Total RP 965.000,-
1. Biaya Variabel
Biaya Bensin Rp 320.000,-
Biaya Tol Rp 400.000,-
2 Cirebon 2. Biaya Tetap
(158,9 Km) | jasa Supir Rp 250.000,-
Dana Cadangan Rp 500.000,-
Total Rp 1.470.000,-
1. Biaya Variabel
Biaya Bensin Rp 300.000,-
Biaya Tol
3 Tasikmalaya | 2. Biaya Tetap
(129,4Km) | jasa Supir Rp 250.000,-
Dana Cadangan Rp 500.000,-
Total Rp 1.050.000,-

Biaya diatas adalah biaya transportasi yang harus dikeluarkan perusahaan
untuk mengirimkan produknya kepada distributor dari lokasi gudang yang baru
yaitu di Bandung. Dari rincian biaya diatas dapat diketahui bahwa metode Center
of Gravity telah menentukan lokasi gudang baru yang dapat meminimumkan biaya
transportasi PT Sinar Antjol. Hal ini terjadi karena jarak gudang baru dengan
distributor lebih dekat dibandingkan dengan lokasi gudang yang lama, maka dari
itu biaya untuk bensin dan juga biaya tol dapat lebih rendah, bahkan ada beberapa
lokasi yang bisa ditempuh tanpa harus menggunakan akses tol. Berikut adalah
perbandingan biaya transportasi pada gudang lama di Jakarta dengan gudang baru
di Sumedang dan juga di Bandung yang dikeluarkan oleh PT Sinar Antjol
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Tabel 4.5 Perbandingan Biaya Transportasi

Jarak Tempuh Biaya Transportasi
Distributor Gggsﬂg ch;?lr;g Gudang Lama | Gudang Baru Gudang Baru
Sumedang Bandung Jakarta Sumedang Bandung
Sukabumi | 138,7 Km 96,6 Km Rp 1.095.000,- | Rp1.070.000,- Rp 965.000,-
Bandung 48,3 Km Rp 1.375.000,- | Rp 880.000,-

Cirebon 92,2 Km 216,6 Km Rp 1.625.000,- | Rp1.025.000,- | Rp 1.470.000,-
Tasikmalaya | 103,8 Km 192,4 Km Rp 1.775.000,- | Rp 930.000,- | Rp 1.050.000,-
Total Biaya Transportasi Rp 5.870.000,- | Rp 3.905.000,- Rp 3.485.000,-

Dari tabel 4.5. diatas dapat dilihat perbedaan biaya transportasi yang akan
dikeluarkan oleh perusahaan apabila gudang berada pada lokasi yang lama dan juga
lokasi yang baru yang telah dihitung menggunakan metode Center of Grauvity.
Lokasi gudang yang baru terbukti dapat meminimalisasikan biaya transportasi

perusahaan.

3. Metode Break Even Point

Tabel 4.6 Perhitungan Break Even Point

Lokasi
keterangan
Sukabumi Bandung Cirebon Tasikmalaya

Fixed Cost Rp194.008.884,- | Rp194.125.884,- | Rp194.475.884,- Rp194.525.884,-
Harga Jual Rp3.400,- Rp3.400,- Rp3.400,- Rp3.400,-
Biaya Variabel/Unit Rp1.200,- Rpl. 300,- Rp1.350,- Rp1.400,-
Marginal

Income/Unit Rp2.200,- Rp2.100,- Rp2.050,- Rp2.000,-

Tabel 4.6. menjelaskan biaya-biaya yang timbul diperusahaan. Fixed cost
yaitu biaya yang pasti dikeluarkan perusahaan dan tidak bergantung pada hasil
produksinya. Dalam hal ini biaya yang termasuk kedalam fixed cost perusahaan

seperti

biaya sewa gedung, gaji karyawan, biaya pajak, biaya asuransi, biaya

reparasi dan pemeliharaan, dan juga biaya distribusi. Sedangkan biaya variabel per
unit adalah biaya yang harus dikeluarkan perusahaan untuk dapat menciptakan
suatu produk tersebut, biaya ini dapat diketahui dengan menjumlahkan biaya-biaya
yang dikeluarkan untuk kegiatan porduksi dan distribusinya seperti biaya tenaga
kerja langsung, biaya bahan baku dan biaya pengiriman produknya lalu dibagi
dengan jumlah output yang tercipta. Selain itu ada juga marginal income yang
didapat dari selisih harga jual produk dari biaya variabelnya.

Untuk tiap-tiap lokasi alternatif, dapat dihitung total biaya nya dengan
menjumlahkan fixed cost dengan total biaya variabel yang dikalikan dengan
estimasi output sebagai berikut:

1. Sukabumi
y=a+bx
=194.008.884 + 1.200 (100.000)
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= 314.008.884
2. Bandung
y =a+bx
=194.125.884 + 1.300 (100.000)
= 324.125.884
3. Cirebon
y =a+ bx
= 194.475.884 + 1.350 (100.000)
= 329.475.884
4. Tasikmalaya
y =a+ bx
= 194.545.884 + 1.400 (100.000)
= 334.545.884
Point silang untuk Sukabumi dan Bandung
194.008.884 + 1200 x = 194.125.884 + 1300 x
-100 x =117.000
x=1.170

Point silang untuk Bandung dan Cirebon
194.125.884 + 1300 x = 194.475.884 + 1350 x
-50 x = 350.000
x =7.000

Point Silang untuk Bandung dan Tasikmalaya
194.125.884 + 1300 x = 194.545.884 + 1400 x
-100 x = 420.000
x =4.200

e Sukabumi
U Bandung
J Cirebon
/ e Tasikmalaya
124,545 B84 |

i
154,475,564 i
154.125.884 :
i
|

184 DO 5B

-

Cirebaon

| LEE | |4.zoo | | 7.000 |

Gambar 4.4 Grafik Break Even Point

Sumbu X pada gambar 4.4. diatas menjelaskan unit BEP pada masing-masing
lokasi yang telah dihitung sebelumnya. Pada sumbu Y terdapat biaya tetap masing
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masing lokasi dan juga biaya total masinh-masing lokasi yang lalu di tarik garis
sesuai dengan biaya pada masing-masing lokasi

Dengan estimasi permintaan 100.000 unit, maka lokasi yang tepat adalah
Tasikmalaya dengan total laba yang didapatkan sebesar:

Laba = Total Pendapatan — Total Biaya
= Rp 3.400,- (100.000) — Rp 334.545.884,-
= Rp 5.454.116,-

Biaya trasnportasi yang harus dikeluarkan dengan adanya gudang baru di
Tasikmalaya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7 Biaya Transportasi Break Even Point

Nomor Tujuan Biaya Transportasi
1.Biaya Variabel
Biaya Bensin Rp420.000,-
Biaya Tol Rp 150.000,-
1 Sukabumi | 2. Biaya Tetap
206,3 Km | Jasa Supir Rp250.000,-
Dana Cadangan Rp500.000,-
Total Rp1.320.000,-
1. Biaya Variabel
Biaya Bensin Rp250.000,-
Biaya Tol
2 Bandung | 2. Biaya Tetap
122,1 Jasa Supir Rp250.000,-
Dana Cadangan Rp500.000,-
Total Rp1.000.000,-
1. Biaya Variabel
Biaya Bensin Rp 220.000,-
Cirebon | Biaya Tol
3 110,9 Km [ 2. Biaya Tetap
Jasa Supir Rp250.000,-
Dana Cadangan Rp500.000,-
Total Rp970.000,-

Berikut adalah tabel perbandingan biaya transportasi yang harus dikeluarkan oleh
perusahaan ke masing-masing distributor berdasarkan lokasi awal dan juga lokasi
yang terpilih menggunakan metode center of gravity dan metode break even point.

Tabel 4.8. Perbandingan biaya transportasi tiga lokasi terpilih
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Lokasi Awal Lokasi CoG Lokasi BEP
Keterangan
Jakarta Sumedang Tasikmalaya
Sukabumi Rp 1.095.000,- Rp 1.070.000,- Rp 1.320.000,-
Bandung Rp 1.375.000,- Rp 880.000,- Rp 1.000.000,-
Cirebon Rp 1.625.000,- Rp 1.015.000,- Rp 970.000,-
Tasikmalaya Rp 1.775.000,- Rp 930.000,-
Total: Rp 5.870.000,- Rp 3.895.000,- Rp 3.290.000,-

Dari perbandingan pada tabel 4.8 dapat diketahui bahwa lokasi dengan total
biaya transportasi termurah adalah lokasi yang dihitung berdasarkan metode Break

Even Point yaitu sebesar Rp 3.290.000,-



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

PT Sinar Antjol adalah perusahaan yang bergerak di industri kebutuhan rumah
tangga dan juga personal care. PT Sinar Antjol merupakan perusahaan yang pertama kali
menciptakan produk deterjen krim di Indonesia yang diberi merk B-29 yang berhasil
menjadi leading product di Indonesia pada tahun 1970. Besarnya permintaan kosnumen
membuat PT Sinar Antjol terus berinovasi dalam penciptaan produknya dan membuat
produk personal care yaitu handbody lotion dengan merk Kris. PT Sinar Antjol pernah
mendapatkan penghargaan Primaniyarta Awards tahun 2008 pada Trase Expo Indonesia
tanggal 21 Oktober 2008 sebagai Kategori Pembangun Merek Global.

Berdasarkan perhitungan dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya, maka kesimupan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. PT Sinar Antjol memiliki gudang yang bersamaan dengan pabriknya yaitu di JI. Lodan
Raya No. 29 Jakarta Utara. PT Sinar Antjol medirikan perusahaanya di lokasi tersebut
karena beberapa alasan. Ibu kota Jakarta diyakini perusahaan akan membawa
keuntungan dengan tercapainya target pasar perusahaan dan juga perkembangan
infrastruktur yang diharapkan dapat memudahkan perusahaan dalam Karier
kedepannya. Selain itu, harga tanah yang murah juga sangat mendukung perusahaan
untuk membeli anah pada lokasi itu dan menjadikannya sebuah perusahaan. Lokasi
gudang yang berjauhan dengan distributor mengharuskan PT Sinar Antjol harus
mengeluarkan biaya yang cukup besar untuk kegiatan transportasinya. Distributor-
distributor tersebut berada pada Sukabumi, Bandung, Cirebon dan Jakarta. Karena hal
itu, PT Sinar Antjol berencana membuat gudang baru yang nantinya akan
mempermudah kegiatan pendistirbusian produknya.

2. Setelah menghitung menggunakan Metode Center of Gravity dan Break Even Point
diperoleh hasil sebagai berikut:

e Metode Center of Gravity

Hasil dari perhitungan menggunakan metode center of gravity yaitu gudang baru
berada pada koordinat X=12 dan Y=8 yang letaknmya berada di Sumedang. Biaya
transportasi yang harus dikeluarkan apabila didirikan sebuah guedang baru di
Sumedang adalah sebesar Rp 3.895.000,- dengan rincian;

1. Sukabumi : Rp 1.070.000,-

2. Bandung :Rp 880.000,-
3. Cirebon : Rp 1.025.000,-
4. Tasikmalaya : Rp 930.000,-
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Tetapi, perusahaan perlu mengeluarkan biaya yang besar untuk membangun
gudang baru di Sumedang, untuk mengatasi hal tersebut perusahaan dapat memilih
lokasi gudang yang sudah ada sebelumya yang jaraknya berdekatan dengan
Sumedang, yaitu lokasi Bandung. Biaya transportasi yang harus dikeluarkan
perusahaan apabila gudangnya berada di Bandung yaitu sebesar Rp 3.485.000,-
dengan rincian:

1. Sukabumi : Rp 965.000,-
2. Cirebon : Rp 1.470.000,-
3. Tasikmalaya : Rp 1.050.000,-

e Metode Break Even Point

Hasil dari perhitungan metode Break Even Point adalah Tasikmalaya sebagai lokasi
gudang yang dipilih. Biaya transportasi yang harus dikeluarikan perusahaan apabila
gudang berada di Tasikmalaya adalah sebesar Rp 3.290.000,- dengan rincian:

1. Sukabumi : Rp 1.320.000,-
2. Bandung : Rp 1.000.000,-
3. Cirebon : Rp 3.290.000,-

Berdasarkan penghitungan menggunakan kedua metode diatas, dapat dibandingkan
dan diambil kesimpulan bahwa metode Break Even Point dapat menentukan
lokasi dengan total biaya transportasi yang lebih murah yaitu sebesar Rp
3.290.000,- dibandingkan dengan metode Center of Gravity dengan total biaya
transportasi Rp 3.890.000,- pada gudang Sumedang dan sebesar Rp 3.485.000,-
pada gudang Bandung ataupun dengan lokasi gudang lama yang berada di Jakarta
dengan total biaya sebesar Rp 5.870.000

5.2. Saran

Untuk menghindari terjadinya pemborosan dalam pengeluaran biaya
transportasi perusahaan, maka hal-hal yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut:

1. Semakin berkembangnya perusahaan dan semakin luasnya daerah untuk
pendistribusian produknya, maka perusahaan disarankan untuk membuat gudang baru
yang letaknya tidak jauh dengan distributornya sehingga distributor-distributor mudah
dijangkau dan juga perusahaan tidak harus menempuh jarak yang jauh untuk
mendistribusikan produknya.

2. Metode Center of Gravity dapat digunakan untuk menentukan lokasi gudang yang
strategis dengan mengacu kepada jarak antar lokasi gudang dengan distributor dan
memilih lokasi gudang yang sekiranya berada di titik tengah antar lokasi distributor
lainnya, sedangkan metode Break Even Point dapat memberi saran lain dengan
memilih lokasi gudang mengacu pada biaya-biaya yang timbul diperusahaan itu dan
memilih alternatif lokasi yang memiliki keuntungan lebih besar dibandingkan dengan
alternatif lokasi lainnya.

Setelah menghitung kedua metode diatas, penulis menyarankan bahwa gudang baru
lebih baik dibangun di Tasikmalaya sesuai dengan penghitungan dengan metode Break



Even Point karena lokasi tersebut memiliki total biaya transportasi sebesar Rp
3.290.000 yang mana biaya tersebut lebih murah dibandingkan dengan biaya
transportasi pada lokasi gudang awal yang berada di Jakarta yaitu sebesar Rp
5.870.000,- dan juga biaya transportasi pada lokasi yang dipilih berdasarkan metode
Center of Gravity yaitu sebesar Rp 3.895.000,- pada lokasi Sumedang dan Rp
3.485.000,- pada lokasi Bandung.
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r* Belok kanan ke JI. Sebelas April

*1 Belok kiri ke JI. Bandung - Palimanan/Jl. Mayor Abdurahman

Lewati Indomaret (di kiri)

400 m

850 m

51m

* Belok kiri ke JI. Raya Parakan Muncang - Tanjungsari/\Warung Simpang Cibuntu

Lanjutkan untuk mengikuti Warung Simpang Cibuntu

t Terus ke JI. Parakanmuncang

Lewati Indomaret Cimanggung (di kanan 1.6 km lagi)

1 Belok kiri ke JI. Masional lll

I Belok tajam ke kanan menuju JI. Nanggeleng - Cirahayu/JI. Nasional Ill

i
A

Lanjutkan untuk mengikuti JI. Nanggeleng - Cirahayu

Jalan tol sebagian

Lewati atm bank bjb syarah (di kin 7,0 km lagi)

™ Ambil jalan keluar menuju Padalarang/Cianjur/Sukabumi

A
b

Jalan tol

Terus ke JI. Manggeleng - Cirahayu
A Jalan tol

Terus lurus ke JI. KBP East Entrance

Di bundaran, ambil jalan keluar ke-2 menuju JI. Parahyangan Raya

1 Belok kiri ke JI. Nasional Il

F N R R B R )

“
Q

© Lewati Alfamart (di kiri 400 m lagi)

Belok kiri ke JI. Lkr. Selatan

Belok kiri ke JI. Perintis Kemerdekaan

Di bundaran, ambil jalan keluar ke-2 menuju JI. Raya Cibeber
Belok kiri ke JI. Nasional Il

Di bundaran, ambil jalan keluar ke-2 dan tetap di JI. Masional lll

Belok kiri ke JI. Nanggeleng - Cirahayu/JI. Otto Iskandardinata

@ Lanjutkan untuk mengikuti JI. Otto Iskandardinata
Belok kanan ke JI. Tipar
Belok kiri ke Gg. Pesantren I

Sukabumi, Jawa Barat
/1

200 m

44 0 km

40,0 km

7.4 km

1,1 km
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Sumedang Jawa Barat

Bandung Jawa Barat

=) == £
Gunungjati
Q‘ Pangrango Cirebon
Jatiwangi
Cigriuy Lembang Kabupaten Sumedang
Cimahi
Bandung
Kuningan
Soreang
Ciwidey JAWA BARAT Map data @2019 Google
1 jam 48 mnt (60,4 km) lewat JI. Nanggeleng - Cirahayu Y_
Petunjuk
auum
* Belok kiri ke JI. Tampomas
850 m
r* Belok kanan ke JI. Sebelas April
51m
1 Belok kiri ke JI. Bandung - Palimanan/Jl. Mayor Abdurahman
© Lewati Indomaret (di kiri)
14,2 km
1 Belok kiri ke JI. Raya Parakan Muncang - Tanjungsari/\WWarung Simpang Cibuntu
@ Lanjutkan untuk mengikuti Warung Simpang Cibuntu
6,2 km
1 Terus ke JI. Parakanmuncang
O Lewati Indomaret Cimanggung (di kanan 1,6 km lagi)
2,9 km
* Belok kiri ke JI. Nasional Il
200 m
Belok tajam ke kanan menuju JI. Nanggeleng - Cirahayu/Jl. Nasional Ill
@ Lanjutkan untuk mengikuti JI. Nanggeleng - Cirahayu
A Jalan tol sebagian
@ Lewati atm bank bjb syariah (di kiri 7.0 km lagi)
23,3 km
"™ Ambil jalan keluar 142 menuju Buahbatu
A Jalan tol
950 m
t Terus ke Jalur Keluar Masuk Tol Buah Batu
A Jalan tol
600 m
1 Belok kiri ke JI. Terusan Buah Batu
A\ Jalan tol sebagian
@ Lewati Alfamart (di kiri 550 m lagi)
1,8 km
1 Terus lurus ke JI. Buah Batu
@ Lewati Rumah Yatim - Buah Batu (di kiri)
2,5km
1 Terus kiri supaya tetap di JI. Buah Batu
1M0m
t Terus ke JI. Gurame
180 m
r* Belok kanan menuju JI. Karapitan
2Zim
r* Belok kanan ke JI. Karapitan
@ Lewati Indomaret (di kiri)
850 m
1 Terus ke JI Sunda
@ Lewsti PT. Panin Sekuritas (di kanan)
900 m
r* Belok kanan ke JI. Bangka
45 m
r* Belok kanan ke JI. Gudang Selatan
140 m

9

Bandung. Kota Bandung, Jawa Barat



©O Sumedang Jawa Barat

'° Cirebon Jawa Barat

B

£

=

Arjawinangun

Gunungjati

Palimanan
Cirebon

Uatiwangi

@
Kabupaten Sumedang  najalengka Lemahabang
Karangsemb
Gn.CeremeQ Map data @2019 Google
2 jam 3 mnt (91,8 km) lewat JI. Bandung - Palimanan/JIl. Raya e
Cirebon - Bandung dan JI. Tol Cikopo - Palimanan Petunjuk

1 Ke arah timur laut di JI. Bandung - Palimanan/Jl. Mayor Abdurahman/Jl. Raya Cirebon -

Bandung menuju JI. Pacuan Kuda 1

41 Belok kiri di Perempatan Kadipaten ke Jalan Kertajati - Kadipaten/JI. Majalengka-Kadipaten

350 m
1 Belok kiri ke Jalan Kertajati - Kadipaten/JI. Brawijaya
@ Lanjutkan untuk mengikuti Jalan Kertajati - Kadipaten
6,6 km
) Belok kin
A\ Jalan tol
1,7 km
¥ Tetap di kanan di pertigaan dan bergabung ke JI. Tal Cikopo - Palimanan
A\ Jalan tol
1,2 km
A Bergabung ke JI. Tol Cikopo - Palimanan
A\ Jalan tol
29,5 km
1 Terus ke JI. Raya Pantura/Jl. Tol Kanci - Palimanan
A Jalan tol
14,5 km
™ Ambil jalan keluar menuju Ciperna/Kodya Cirebon/Kuningan
A\ Jalan tol
850 m
Y Tetap di kil di pertigaan, ikuti rambu ke Cirebon dan bergabung ke Jalur Cilimus - Cirebon/JI.
Jend. Sudirman/Jl. Raya Pantura
@ Lanjutkan untuk mengikuti JI. Jend. Sudirman/Jl. Raya Pantura
A\ Jalan tol sebagian
2,9 km
t Terus ke Jalur Lohbener-Cirebon/Jl. Kesambi
450 m
T Terus lurus ke JI. Kesambi
500 m
* Belok kiri menuju Gg. Sijarak
&9 m
r* Belok kanan ke Gg. Sijarak
38 m
* Belok kari di JI. Cideng
78m

@ Cirebon, Kota Cirebon, Jawa Barat
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O Sumedang Jawa Barat

Q Tasikmalaya Jawa Barat

= = %
(=]
o Purwakarta
) Bogor Cirebon
3 Lembang b &d “UBrebes
Sukabumi Cimahie < et ang- - =]
o o Kuningan f Tegal
Bandung o “
JAWA BARAT -
Tasiklnalayq_ Purwgkeno

v

2 jam 34 mnt (95,2 km) lewat Jalan Raya Wado - Sumedang/Jl.

Pekalongane

Ban_ar?'e;ara
Map data ©2018 Google

T

Lkr. Sumedang - Wado dan JI. Raya Sumedang - Cibeureum Petunjuk

T ey

t Ke arah timur laut di JI. Bandung - Palimanan/Jl. Mayor Abdurahman/Jl. Raya Cireban -

Bandung menuju JI. Pacuan Kuda 1

Q Di bundaran, ambil jalan keluar ke-3 menuju Jalan Raya Wado - Sumedang/JI. Lkr.
Sumedang - Wado/JI. Prabu Tadjimalela

*1 Belok kiri ke Jalan Raya Wado - Sumedang/JI. Lkr. Sumedang - Wado/JI. Sebelas April

@ Lanjutkan untuk mengikuti Jalan Raya Wado - Sumedang/J. Lkr. Sumedang - Wado

I Belok kanan ke Jalan Raya Wado - Sumedang/Jl. Cibugel - Darmaraja/Jl. Lkr. Sumedang -
Wado/JI. Raya Sumedang - Cibeureum/Jl. Raya Wado - Malangbong

*1 Belok kir ke Jalan Lingkar Darmaraja - Wado/Jalan Raya Wado - Sumedang/JI. Lkr.
Sumedang - Wado/JI. Raya Sumedang - Cibeureum/Jl. Raya Wado - Malangbong

@ Lanjutkan untuk mengikuti JI. Raya Sumedang - Cibeureum
t Terus ke JI. Nasional Il

*1 Belok kin ke JI. Raya Rajapolah/Jl. Raya Sumedang - Cibeureum

@ Lanjutkan untuk mengikuti JI. Raya Sumedang - Cibeureum
r* Belok kanan ke JI. Letnan Harun

r* Belok kanan ke JI. Ir. H. Juanda

@ Lewati Purnama AC (di kiri 400 m lagi)
© Di bundaran, ambil Jjalan keluar ke-2 menuju JI. Mayor S.L . Tobing
r* Belok kanan
* Belok kini

@ Tasikmalaya, Jawa Barat

1,8 km

244 km

750 m



o Bandung, Kota Bandung, Jawa Barat

Qo Sukabumi, Jawa Barat
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Pangrango & Cibodas Gipeundeuy Cikalong
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TpaT

Fadalagang

Bandung
&

Map data ©2019

2 jam 57 mnt (28,1 km) lewat Jl. Nasional Il

Petunjuk
@ Bandung
T Ke arah timur di JI. Gudang Selatan menuju JI. Jendral Ahmad Yani
850 m
1 Belok kiri ke JI. Jendral Ahmad Yani
21 m
1 Belok kiri ke JI. Gandapura
0 Cotrmerms M e i T () (DI CRme) 6 S (R Sy (e
¥ Jalan melalui 1 bundaran
280 m
“ Belok kiri ke JI. Gilaki
@ Lewati Museum Pos Indonesia (di kiri 400 m lagi)
500 m
*3 Belok kiri ke JI. Diponegoro
42 m
r~ Belok kanan ke JI. Sentot Alibasyah
220 m
“ Belok kiri di perempatan ke-1 ke JI. Surapati
130 m
T Terus ke JI. Layang Pasupati
yang P
2,9 km
+ Terus lurus ke JI. Dr. Djunjunan
4u Jalan tol sebagian
@ Lewati Alfamart Djunjunan (di kanan)
2,5 km
T Terus ke JI. Tol Pasteur
A Jalan tol
4.6 km
¥ Ambil jalan keluar EZ J1. Tol Pasteur ke kanan
4 Jalan tol
900 m
A Bergabung ke JI. Nanggeleng - Cirahayu/Jl Tol Padalarang - CileunyifJl. Tol PadaleunyifJl_
Tol Purbaleunyi
4h Jalan tol
5.4 km
N Ambil jalan keluar menuju Padalarang/Cianjur/Sukabumi
4\ Jalan tol
350 m
™ Terus ke JI. Manggeleng - Cirahayu
4% Jalan tol
650 m
T Terus lurus ke JI. KBP East Entrance
350 m
® Di bundaran, ambil jalan keluar ke-2 menuju JI. Parahyangan Raya
¥ 4 I mICy Iy
500 m
“q Belok kiri ke JI. Nasional Il
@ Lewati Alfamart (di kiri 400 m lagi)
40,0 km
“ Belok kiri ke JI. Lkr Selatan
7.4 km
“ Belok kiri ke JI. Perintis Kemerdekaan
1,1 km
' Di bundaran, ambil jalan keluar ke-2 menuju JI. Raya Cibeber
750 m
T Terus ke Jalan Raya Pasir Hayam/Jl. Raya Sukabumi
600 m
1 Belok kiri ke JI. Nasional Il -
“ Belok kiri ke JI. Masional Il
20,7 km
© Di bundaran, ambil jalan keluar ke-2 dan tetap di JI. Masional Il
4,5 km
“ Belok kiri ke JI. Nanggeleng - Cirahayu/Jl. Otto Iskandardinata
@ Lanjutkan untuk mengikuti JI. Otto Iskandardinata
500 m
r* Belok kanan ke JI. Tipar
400 m
“ Belok kiri ke Gg. Pesantren Il
268 m

Q@ su

mi, Jawa Barat
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Bandung Kota Bandung, Jawa Barat

Cirebon Kota Cirebon, Jawa Barat
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JAWA BARAT

3 jam 16 mnt (158.9 km) lewat JI. Tol Cikopo - Palimanan

T4+ 44240

Vg S

B e T e e T i e T e TR TR B TR N R B

Bandung
Ke arah timur di JI. Gudang Selatan menuju JI. Jendral Ahmad Yani
Belok kiri ke JI. Jendral Ahmad Yani

Belok kiri ke JI. Gandapura
Belok kiri ke JI. Gudang Utara

Belok kanan ke JI. Bangka
Belok kiri ke JI. Belitung

Belok kanan ke JI. Banda
& Lewati BPK PENABUR Bandung Secretariat «

Belok kiri ke JI. Cilamaya
Belok kiri ke JI. Diponegoro

Belok kanan ke JlI_ Ir H. Juanda

P Lewati Suzuki Nusantara Jaya Sentosa Dago (di kiri)

Terus kiri untuk melanjutkan ke JI. Ir. H. Juanda/Jl. Jajaway

Terus ke JI. Sukaresmi

JI. Sukaresmi belok sedikit ke kiri dan menjadi JI. Dago Giri

Belok kiri ke JI. Buniwangi

Terus ke JI. Ciputri

Belok kanan ke JI. Nyampay

Belok kiri untuk tetap di JI. Myampay

Belok kanan ke JI. Raya Tangkuban Parahu

JI. Raya Tangkuban Parahu belok sedikit ke kanan dan menjadi Raya Subang
Terus ke JI. Tangkuban Perahu/Subang Badeng

Subang Badeng belok sedikit ke kanan dan menjadi JI. Tangkuban Perahu
Belok kanan ke JI. Raya Ciater

JI. Raya Ciater belok sedikit ke kanan dan menjadi JI. Palasari Dua - Babakan Gn.
Belok kanan ke JI. Raya Cagak-Subang

Terus ke JI. Raya Tambakan

Terus ke Raya Simpang

Terus ke JI. Raya Cijambe

Terus ke Raya Tanjung Wangi-Cijambe

Terus ke JI. Raya Cijambe

Terus ke JI. Raya Tanjung VWangi

Terus ke JI. Jend. Achmad Yani

Belok kanan sebelum Alfamart

Di bundaran, ambil jalan keluar pertama menuju JI. Otto Iskandardinata

Belok kiri

Pekalongane

Map data @2019

Petunjuk

3,3 km

N
a
E
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¥ Tetap di kanan di pertigaan, ikuti rambu ke JI. Tol Cikopo-Palimanan dan bergabung ke JI. Tol

Cikopo - Palimanan

4dx Jalan tol

A Bergabung ke JI. Tol Cikopo - Palimanan
4 Jalan tol

1T Terus ke JI. Raya Pantura/Jl. Tol Kanci - Palimanan
4 Jalan tol

" Ambil jalan keluar menuju Ciperna/Kodya Cirebon/Kuningan
A Jalan tol

Y Tetap di kiri di pertigaan. ikuti rambu ke Cirebon dan bergabung ke Jalur Cilimus - Cireban/Jl.

Jend. Sudirman/Jl. Raya Pantura
4 Jalan tol

A Bergabung ke Jalur Cilimus - Cirebon/Jl. Jend. Sudirman/Jl. Raya Pantura

@ Lanjutkan untuk mengikuti JI. Jend. Sudirman/Jl. Raya Pantura

1 Terus ke Jalur Lohbener-Cirebon/JI. Kesambi
1 Terus lurus ke JI. Kesambi

1 Belok kiri menuju Gg. Sijarak

Bandung Kota Bandung, Jawa Barat

Tasikmalaya Jawa Barat

- = L

3 jam 40 mnt (129.4 km) lewat Jl. Garut - Tasikmalaya

-

Cimahi

Soreang
Ciwidey  JAWA BARAT

Bandung

Ke arah timur di JI. Gudang Selatan menuju Ji. Jendral Ahmad Yani

Belok kiri ke JI. Jendral Ahmad ¥ani
®® Lowati Halte JI_ A Yani

eja Salib Suci) (di kiri 450 m lagi)

M Belok tajam ke kanan untuk tetap di JI. Masional Il

* Belok kiri ke JI. Raya Barat Cicalengka

= Ralnl baman sabhalios AlFassart

r~
r~

- = 7}

ot 3 0

Belok kanan ke JI. Pasundan

Belok kanan ke JI. Ciledug/Jl. Garut - Tasikmalaya
@ Lanjutkan untuk mengikuti JI. Garut - Tasikmalaya

i e

ati Toko H. Oman (di kanan 29,8 km lagi)
Belok kanan ke JI. Kalawagar
Terus ke JI. Sukahaji

Terus ke JI. Garut - Tasikmalaya

@ Lewati Toko Besi "Sumber Jaya” (di kiri 10,9 km lagi)

Di bundaran. ambkil jalan keluar ke-3 menuju JI. Mayor S.L . Tobing
Belok kanan

Belok kir

Tasikmalaya, Jawa Barat

77

700 m

1,2 km

78,8 km

950 m

80 m

2,9 km

450 m

500 m

Kuningan

Goiust
uray Q %
\.—.—.as@msna‘;—ag Siagus =

Map data &2019

Petunjuk

B850 m

800 m

180 m

1,8 km

450°m

1,0 km

37,2 km
1,3 km

240 m

10,9 km
2,3 km
130 m

140 m
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Tasikmalaya Jawa Barat
Sukabumi Jawa Barat

= == Ey

L2 Cir%ban
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JAWA BARAT w

Tas'ikmalaya 1
Purwokerto

Cilacap

5 jam 16 mnt (206.3 km) lewat JI. Nasional Il dan JI.

L [Ty

-
<

Jlals = gt S 4 0 =2 RN R o

1

Belok tajam ke kiri menuju JI. Mayor S.L . Tobing

Di bundaran, ambil jalan keluar ke-3 menuju JI Ir. H. Juanda
@ Lewati Purnama AC (di kanan 2.5 km lagi

Belok kiri ke JI. Letnan Harun

Belok kiri setelah Toko Balantik (di sebelah kiri}
@ Lanjutkan untuk n

ngikuti JI. Raya Rajapolah - Tasikmalaya

Belok sedikit ke kiri menuju JI. Masional Il

Jepara
Semarang
=)

JAWA TENGAH

o =.o Pulau Jaws
Map data @2019

Terus ke JI. Raya Jamanis/Jl. Raya Pagerageung/Jl. Raya Sumedang - Cibeursum

@ Lanjutkan untuk mengikuti JI. Raya Sumedang - Cibsuraum
Belok kiri ke JI. Nasional IlI
JI. Masional lll belok sedikit ke kiri dan menjadi JI. Raya Lingkar Magreg

Terus ke JI. Masional 11l

Belok sedikit ke kanan menuju JI. Nanggeleng - Cirahayu/ll. Nasional Il
@ Lanjutkan untuk

ngikuti JI. Nangg

g - Cirahayu
4\ Jalan tol sebagian

[

ati atm bank bjb syariah ri 11.9 km la

Ambil jalan keluar menuju Padalarang/Cianjur/Sukabumi
Terus lurus ke JI. KBP East Entrance
Di bundaran. ambil jalan keluar ke-2 menuju JI. Parahyangan Raya

Belok kiri ke JI. Masional Il
@ Lewati Alfamart (di kiri 400

n lagi
Belok kiri ke JI. Lkr. Selatan

Belok kiri ke JI. Perintis Kemerdekaan

Di bundaran. ambil jalan keluar ke-2 menuju JI. Raya Cibeber
Terus ke Jalan Raya Pasir Hayam/Jl. Raya Sukabumi

Belok kiri ke JI. Masional Il

Di bundaran. ambil jalan keluar ke-2 dan tetap di JI. Masional Ill

Belok kiri ke JI. Manggeleng - Cirahayu/Jl. Otto Iskandardinata

@ Lanjutkan untuk mengikuti JI. Otto Iskandardinata
Belok kanan ke JI. Tipar
Belok kiri ke Gg. Pesantren Il

Sukabumi, Jawa Barat

3,1 km
21,0 km
27,4 km

400 m

[}
&
|
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Tasikmalaya Jawa Barat

Bandung Jawa Barat

=
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[=]
by Bogor Cirebon
Le =

: ““Brebes
Sukabumi Cimahio oo Pemglang
& o Kuningan Tegal
JAWA BARAT
Tasikmalaya Purwgkerto
4 Map data ©2018
3 jam 18 mnt (115,8 km) lewat JI. Nasional lll dan JI. e
Nanggeleng - Cirahayu Petunjukc
@ Tasikmalaya
1 Ke arah timur menuju JI. Perintis Kemerdekaan/Jl. Raya Karangnunggal - JI. Tasikmalaya
Kota
AR m
#] Belok tajam ke kiri menuju JI. Mayor S L Tobing
2,5 km
) Di bundaran, ambil jalan keluar ke-3 menuju JI_ Ir. H Juanda
@ Lewati Purnama AC (di kanan 2.6 km lagi)
2,8 km
* Belok kiri ke JI. Letnan Harun
4,3 km
“1 Belok kiri setelah Toko Balantik (di sebelah kiri)
@ Lanjutkan untuk mengikuti JI. Raya Rajapolah - Tasikmalaya
2.4 km
™ Belok sedikit ke kiri menuju JI_ Masional Il
3,1 km
1 Terus ke JI. Raya Jamanis/Jl. Raya Pagerageung/Jl. Raya Sumedang - Cibeureurm
@ Lanjutkan untuk mengikuti JI. Raya Sumedang - Cibeureum
21,0 km
1 Belok kiri ke JI. Masional Il
27,4 km
™ JI. Masional lll belok sedikit ke kiri dan menjadi JI. Raya Lingkar MNagreg
5.4 km
1T Terus ke JI. MNasional lll
4.4 km
" Belok sedikit ke kanan menuju JI. Nanggeleng - Cirahayu/Jl. Nasional Il
@ Lanjutkan untuk mengikuti JI. Nanggeleng - Cirahayu
A\ Jalan tol sebagian
@ Lewati atm bank bjb syariah (di kiri 11,9 km lagi)
28,2 km
N Ambil jalan keluar 142 menuju Buahbatu
4 Jalan tol
N 950 m
T Terus ke Jalur Keluar Masuk Tol Buah Batu
A\ Jalan tol
600 m
“ Belok kiri ke JI. Terusan Buah Batu
4\ Jalan tol sebagian
@ Lewati Alfamart (di kiri 5
1,8 km
1 Terus lurus ke JI. Buah Batu
@ Lewati Rumah Yatim - Buah Batu (di kiri)
2,5 km
* Terus kiri supaya tetap di JI. Buah Batu
110m
1 Terus ke JI. Gurame
180 m
r* Belok kanan menuju JI. Karapitan
27 m
r* Belok kanan ke JI. Karapitan
@ Lewati Indomaret (di kiri)
850 m
1 Terus ke JI. Sunda
300 m
r* Belok kanan ke Jl. Bangka
48 m
r* Belok kanan ke JI. Gudang Selatan
140 m
-] Bandung, Kota Bandung, Jawa Barat
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Tasikmalaya Jawa Barat

Cirebon Jawa Barat

= = &
Bogor =3
Purwakarta
Lembang Cclrebon Brebes
=)
Sukac!:»urni Cimahia. o c—'r gal Pekalgrlgan
uningan ega
Bandung < il o
JAWA BARAT e
Tasikmalaya Purwgkerto
h Map data ©2019

2 jam 54 mnt (110,29 km) lewat JI. Nanggeleng - Cirahayu

T+

<) 414

N = == 7T =80

o 4 F 4 = =4

Tasikmalaya

Ke arah timur menuju JI. Perintis KemerdekaansJl. Raya Karangnunggal - JI. Tasikmalaya

Kota
Belok kiri ke JI. Perintis Kemerdekaan/Jl. Raya Karangnunggal - JI. Tasikmalaya Kota
Belok tajam ke kiri menuju JI. Mayor S L _ Tobing

Di bundaran, amkbkil jalan keluar ke-3 menuju JI_ Ir. H. Juanda

@ Lewati Purnama AC (di kanan 2.5 km lagi

Belok kiri ke JI. Raya Rajapolah - Tasikmalaya/Jl. Raya Sumedang - Cibeureum/Jl. R.E
Martadinata

@ Lanjutkan untuk mengikuti JI. Raya Rajapolah - Tasikmalaya/Jl. Raya Sumedang -

Ci reum
Belok kanan ke JI. Bojong Jengkol

Belok kiri ke JI. Nasional Il

Belok kanan ke JI. Raya Pamokolan - Panumbangan
Terus ke JI. Raya Panumbangan

Belok kanan ke JI. Raya Panjalu

Belok kiri untuk tetap di JI. Raya Panjalu

Belok kanan ke JI_ Arah Panjalu - Kawali/Jl. Manggeleng - Cirahayu/Simpang Tiga
VWarudoyong

@ Lanjutkan untuk mengikuti JI. Arah Panjalu - KawalifJI. Mangg g - Cirahayu

Belok kiri ke JI. Cikijing-Panjalu/Jl. Nanggeleng - Cirahayu
Belok kiri ke JI. Cikijing - Kawali/Jl. Cikijing-Panjalu/Jl. Nanggeleng - Cirahayu/Jl. Raya

Panawangan

Belok kanan setelah Indomaret (di sebelah kiri)

0 Lanjutkan untuk mengikuti JI_ Na

g - Cirahayu

@ Lewati ATM Bank BJB Fajar Kadug Kuningan (di kiri 16,3 km lagi

Belok kiri ke JI. Manggeleng - Cirahayu/Jl. Syeh Maulana Akbar

@ Lanjutkan untuk mengikuti JI. Nanggeleng - Cirahayu

D bundaran. amkbil jalan keluar ke-2 menuju JI. DR. Maoh. Hatta/Jl. Manggeleng - Cirahayu
N bundaran, ambil jalan keluar pertama menuju JI. Siliwangi

Terus ke JI. Rangsari/Jl. Raya Jalaksana

Belok kanan ke JI. Padamenak-Cikeleng

Belok kiri

Terus lurus

Terus lurus

Terus lurus

Belok sedikit ke kanan menuju Jalur Cilimus - Cirebon/Jl. Raya Cilimus

@ Lanjutkan untuk mengikuti Jalur Cilimus - Cirebon

Terus ke JI. Jend. Sudirman/Jl. Kanggraksan/Jl. Raya Pantura
Terus ke Jalur Lohbener-Cirebon/Jl. Kesambi

Terus lurus ke JI. Kesambi
Belok kiri menuju Gg. Sijarak
Belok kanan ke Gg. Sijarak
Belok kiri di JI. Cideng

Cirebon_ Kota Cirebon, Jawa Barat
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